IMPLEMENTASI METODE TAMYIZ DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB '

DI MASJID GELORA INDAH PURWOKERTO
TAHUN 2013

SKRIPSI

- Diajukan Kepada Sckolah T'inggi Agama Islam Negeri Purwokerto
guna memenuhi sebagai persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Oleh :
. : SITI BAROKAH
\ NIM. 092332060

| bl

|
|
| PROGRAM STUDI KEPENDIDIKAN BAHASA ARAB
| | JURUSAN TARBIYAH
) ] 'SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
RO PURWOKERTO
2014



IMPLEMENTASI METODE TAMYIZ DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI MASJID GELORA INDAH PURWOKERTO
TAHUN 2013

SKRIPSI

dan diajukan kepada Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerte
ouna memenuhi sebagai persyaraian memperoleh gelar
wrata Satu Pendidikan Islam

Disusus

Sarjana S

Oleh :
SITI BAROKAH
NIM. 692332060

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JURUSAN TARBIYAH |
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)
PURWOKERTO

2014




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya :

Nama
NIM
Jenjang
Jurusan .

Prodi

: Siti Barokah
: 092332060
: S-1

: Tarbiyah

: Pendidikan Bahasa Arab

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian atau karya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya.

Purwokerto, 2 Januarn 2014

Saya yang menyatakan.

TERAI ,
TR
gl e .
678F1ACF018220005
ENAMANY RUEAR"- a ¥,
-

Siti Barokah
NIM. 092332060



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
Alamat: Jl.Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto, 53126
Telp. 0281- 635624, 628250 Fax. 0281- 636553 wwy.stainpurwokerto.ac.id

I PURWOKRRTD

PENGESAHAN

Skripsi berjudul:

IMPLEMENTASI METODE TAMYIZ DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI MASJID GELORA INDAH PURWOKERTO TAHUN 2013

yang disusun oleh saudara/i : Siti Barokah, NIM. 092332060, Program Studi: Pendidikan
Bahasa Arab, Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto, telah diujikan pada tanggal 16 Januari 2014
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam
(S.Pd.I) oleh Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Kety

dang Sekretaris Sidang

uktl,/M. Pd. L. Uus’Uswatusolihah, S. Ag., M.A.

NIP. 19570521 198503 1 002 NIP. 19770304 200312 2 001

Abu Dharin, M. Pd. .
NIP. 19741202 201101 1 001 NIP. 19730923 2()0801 1 004

/,;;, Pu?wokcno 16 Januari 2014
/ £y Ketua STAIN Purwokerto

: M-y NIP. 19670815 199203 1 003



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yih.
Ketua STAIN Purwokerto
D1 Purwokerto

Assalamu alaikum Wr. Wh,

Setelah melakukan bimbingan. telaah. arahan. dan koreksi terhadap penulisan skripsi dari
Siti Barokah. NIM: 0923320060 vang berjudul:

IMPLEMENTASI METODE TAMYIZ DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI MASJID GELORA INDAH PURWOKERTO TAHUN 2013

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Ketua STAIN Purwokerto
untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana dalam Pendidikan Islam (S.Pd.1).

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Purwokerto, 2 Januari 2014

Pembimbing,

NIP. 1974116 200312 1001

iv
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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
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ABSTRAK

Pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan menggunakan berbagai metode
yang dapat disesuaikan dengan materi yang ingin disampaikan. Metode Tamyiz
merupakan salah satu metode baru dalam pembelajaran bahasa arab. Hadirnya
metode Tamyiz diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran bahasa Arab, yang selama ini dianggap sulit menjadi lebih mudah
untuk dipelajari. Selain karena waktu pembelajaran yang relatif singkat, ada
beberapa hal unik yang patut kita ketahui tentang metode Tamyiz.

Dalam kesempatan kali ini, permasalahan yang akan dijawab adalah
menganai bagaimana mectode Tamyiz jika diterapkan dalam pembelajaran bahasa

Arab?.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil objek
penelitian tentang implementasi Metode Tamyiz di Masjid Gelora Indah
Purwokerto. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh kemudian dinarasikan,
diverifikasi dan disimpulkan.

Dari analisis data yang dilakukan penulis, bahwasannya penerapan metode
Tamyiz di Masjid Gelora Indah Purwokerto meliputi:

a. Kegiatan awal : pembelajaran diawali dengan salam dan mugadimah.

b. Kegiatan inti: pada awalnya ustadz menjelaskan materi yang akan dipelajari kemudian
mempraktekannya. Adapun langkah-langkah dalam mempraktekan materi adalah: (1)
ayat al-Quran yang akan dipraktekan dibaca, (2) ayat tersebut dibaca putus-putus, (3)
digolongkan dan (4) ditasrifkan. Materi yang diajarkan dalam metode Tamyiz 1
membahas tentang kalimah yang terdiri dari hurf, isim, fi’il, i’rab, ‘awamil, sibh
al-jumlah, jumlah al-fi’liyah dan jumlah al-ibtidaiyah. yang kemudian
diaplikasikan dalam al-Quran.

c. Kegiatan akhir : kegiatan ditutup dengan salam dan doa penutup majlis.

Metode Tamyiz diterapkan pada al-Quran dan kitab kuning, setelah penjelasan

materi kemudian langsung praktek dan diterapkan pada al-Quran atau kitab

kuning. Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Tamyiz di Masjid Gelora Indah Purwokerto dapat dibuktiken melalui

prakteknya.

Kata Kunci: implementasi metode Tamyiz, pembelajaran bahasa Arab dan Masjid
Gelora Indah Purwokerto
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah satu hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan

manusia. Sebab dengan bahasa itulah manusia bisa berkomunikasi dan

menyampaikan semua  gagasan dan isi pikirannya. Bahasa dalam bahasa
aye

Indonesia, sama dengan isti al: :
S lengan istilah taal dalam bahasa Belanda, langiage dalam

bahasa Inggris, langue dalam bahasa Perancis, sprach dalam bahasa Jerman

4 dalam

kokugo dalam bahasa Jepang. hhasa dalam bahasa Sansekerta dan

hahasa Arab.

p mne - .
Bahasa dalam bahasa Arab adalah 4" ity berawal dari bentuk Ml

Dari définisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang artinya berbicara.

a sifat bahasa adalah sesuatu yang berwujud bunyi vang keluar

pada umumny

dari mulut dengan bentuk sedemikian rupa hingga bunyi itu mengandung atau
D C

mempunyal arti tertentu (Nuha, 2012: 27-29).

Bahasa Arab merupakan salah satu rumpun bahasa semit dan satu-satunva

yang masih ada hingga saat 1ni. Bahasa Arab digunakan secara resmi oleh

kurang lebih 20 negara, dan merupakan bahasa yang paling besar signifikasinya
(=

bagi ratusan juta umat muslim sedunia, baik yang berkebangsaan Arab maupun

pukan (Arsyad, 2004: 1).

. ‘ ~miliki peran v saneat ur : : ;
Bahasa Arab memiliki peran vang sangat urgen. lebih-lebih bagi umat

Hal ini disebabkan karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmu

[slam.




[BS)

pengetahuan, baik ilmu-ilmu keagamaan maupun ilmu-ilmu yang lain. Bahasa
sendiri memiliki pengertian sebagal sistem lambang bunyi yang digunakan oleh
segolongan masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Dewasa
ini makin dirasakan betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi. Maka
dari itu, para ahli bahasa dan bahkan semua ahli bergerak dalam bidang teori
dan praktek bahasa menyadari bahwa segala interaksi dan segala macam
kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa adanya bahasa.

Bahasa adalah alat komunikasi yakni suatu alat untuk mengungkapkan
keinginan yang ada dalam hati individu kepada orang lain. Mustafa al-Ghulayani
sebagaimana dikutip oleh Anshor dalam bukunya yang berjudul Pengajaran
Bahasa Arab dan Metode-merodenya, menyatakan bahwa bahasa adalah kata
atau lafal yang digunakan oleh setiap erang untuk menyampatkan maksud atau
kehendak mereka. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa bahasa Arab adalah
kalimat yang dipergunakan olch orang Arab untuk menyampaikan maksud dan
tujuan mereka. Bahasa Arab mempunyai peranan penting bagi umat Islam di
seluruh dunia. Hal tersebut dikarenakan antara lain, bahasa Arab adalah bahasa
agama. Ajaran-ajaran Islam terkandung dalam al-Quran dan as-Sunnah. vang
keduanya menggunakan bahasa Arab. Untuk memahami dan menelaah apa yang
terkandung dalam al-Quran dan as-Sunnah kita harus mempelajari bahasa Arab
(Anshor,2009; 1-3).

Bahasa Arab merupakan bahasa al-Quran dan menjadi salah satu alat

komunikasi internasional. Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab menjadi

kebutuhan setiap orang khususnya umat Islam. Bahasa Arab terdirt dari beberapa
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cabang ilmu antara lain: Nahwu. Sharaf. Balaghah, Muthala'ah. Nushus Adab
dan lain-lain. Suatu sistem pembelajaran bahasa Arab yang ideal di samping

mampu mengantarkan siswa menguasai cabang-cabang ilmu tersebut, juga

mampu mengantarkan siswa memiliki ketrampilan-ketrampilan bahasa yang

meliputi ketrampilan membaca, mendengarkan, menulis dan berbicara

(Sukamto, 2005: v).

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi dalam mencapai tujuan belajar (Hamalik, 2008: 57). Perencanaan
proses pembelajaran, pclaksanaan proscs pembelajaran, penilaian hasil belajar
dan pengawasan pembelajaran, dinilai sebagai langkah strategis untuk
melangsungkan pembelajaran yang efektif dan cfisicn. Langkah strategis
pertama yang harus diwujudkan adalah perencanaan proses pembelajaran

(Hartono, 2011: 39).

Pembelajaran bahasa Arab dapat dilakukan di lembaga formal maupun
nonformal, dalam hal ini sekolah, pesantren, majlis ta’lim, maupun lembaga
yang lainnya. Sistem pembelajaran bahasa Arab didasarkan pada asumsi bahwa
bahasa merupakan kaidah-kaidah atau peraturan-peraturan bahasa yang diambil
dari teks-teks yang sudah baku. Dalam bahasa Arab teks-teks itu adalah al-
Quran dan as-Sunnah dan kitab-kitab yang sudah baku dari segi gramatikalnya.
Menurut asumsi ini, barang siapa yang ingin mengkaji al-Quran, as-Sunnah atau

kitab keilmuan yang mempunyai konsentrasi kuat terhadap gramatika, maka



penguasaan gramatika Arab adalah suatu kcharusan baginya (Sukamto. 2005:

vi).

Selama ini banyak orang vang beranggapan bahwa bahasa Arab sulit untuk
dipelajari, apalagi unsur gramatikalnya, salah harakat saja sudah bisa merubah
makna. Oleh karena itu, muncul berbagai metode dalam pembelajaran bahasa
Arab yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan agar
bahasa Arab mudah dipahami oleh siapapun yang belajar bahasa Arab.

Keberhasilan belajar menurut pendekatan Quantum di tentukan oleh
suasana kelas yang tidak menekan siswa, baik secara fisik maupun psikis.
Pembelajaran Quantum atau Quantim Learning (QL) adalah sebuah model
pembelajaran yang berupaya “mengorkestrasi” proses belajar mengajar agar
pembelajar dapat belajar dengan perasaan aman, nyaman dan menyenangrai.
Untuk menciptakan suasana tersebut. pengajar harus memahami keadaan
pembelajar termasuk kebiasaan belajarnya serta faktor-faktor — penghambat
pembelajaran (Effendy, 2005: 159).

Pemilihan suatu metode ditentukan oleh banyak faktor, antara lain tujuan
pengajaran. latar belakang bahasa pelajar, usia pelajar. waktu vang tersedia.
kesiapan guru dan faktor sosio-kultural. Keberhasilan dalam proses belajar
mengajar dapat ditentukan dengan seberapa efektitkah penggunaan serta
pemilihan metode oleh guru. Oleh sebab itu seorang guru harus pandai-pandai

dalam menentukan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Pada beberapa kesempatan pembelajaran bahasa Arab dikemas dengan

konsep yang berbeda dari biasanya. Misalkan hafalan mufradat atau rumus




gawa 'id dengan cara menyanyl. mengenal alam sekitar maupun menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran bahasa aktif (Bi'ah Lughawivah).
Selain itu penggunaan media juga diperlukan dalam proses pembelajaran. Media

merupakan paduan antara hardware dan software yang digunakan untuk

mempermudah proses belajar.

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide. konsep. kebijakan
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sechingga memberikan dampak, baik
berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai dan sikap (Hamalik,
2011: 237). Oleh karena itu, penerapan suatu metode itu harus sesuai dengan
konsep dari metode tersebut, schingga hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan
dari metode tersebut.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tangga
sebagai hasil wawancara dengan ustadz serta pengurus masjid Gelora Indah
Purwokerto, mengenai metode Tamyiz sebagai salah satu cara baru dalam
belajar bahasa Arab. Metode Tamyiz merupakan terobosan baru dalam belajar
bahasa Arab, walaupun pada hakekatnya tujuan metode Tamyiz adalah dapat
menerjemahkan al-Quran, tetapi materi yang digunakan berupa kaidah-kaidah
yang ada dalam bahasa Arab. Metode Tamyiz terdiri dari tiga tahapan, masing-
masing tahapan memiliki materi yang berbeda serta waktu tempuh yang berbeda
pula.

Masjid Gelora Indah Purwokerto yang beralamat di jln. Dr. Suharso. Gang

9 Purwokerto, yang didalamnya terdapat Komunitas Tamyiz Purwokerto,

merupakan pusat diadakannya pembelajaran Metode Tamyiz, serta sebagai salah
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satu lokasi yang secara resmi memperkenalkan metode Tamviz di wilayah
karsidenan Banyumas. Kegiatan pembelajaran metode Tamyiz ini selain
bertujuan untuk mempermudah kita dalam mempelajari bahasa Arab. juga
memiliki tujuan untuk meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan  vang
positif.

Orientasi metode Tamyiz lebih kepada cara seseorang bisa lebih menjiwai
bahasa Arab itu sendiri. Salah satu caranya yaitu dengan menghafal fi i/, isim
maupun /urf dengan nyanyian anak-anak. Penggunaan lagu anak-anak bertujuan
agar mudah diingat tidak hanya saat ini tapt sampal tua nanti. In1 merupakan
salah satu keunikan serta ciri khas dalam metode Tamyiz.

Setelah peneliti melakukan observast awal di Masjid  Gelora  lindah
Purwokerto dan melihat proses pembelajaran metode Tamyiz. ternyata disana
terdapat ustadz yang mengajar dan merupakan santri yang pernah belajar serta
mengikuti pelatihan metode Tamyiz. Selain itu, ada beberapa santri yang baru
mengikuti pelatihan beberapa jam saja bisa menggolongkan hurf, isim dan fi'il
walau santri tersebut baru pertama kali belajar. I'erdapat banyak kemungkinan
sitapa saja yang helajar metode Tamyiz ini bisa menerapkan langsung scsuai
dengan apa yang telah dipelajari tanpa memandang usia.

Dari hasil observasi tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui lebih
dalam t-entang metode Tamyiz, terlebih lagi mengenai Implementasi Metode

Tamyiz dalam Pembelajaran  Bahasa Arab di Masjid Gelora Indah

Purwokerto.




B.

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman maksud antara peneliti dengan
pembaca, maka pada bagian ini akan di jelaskan beberapa istilah penting. di
antaranya ﬁdalah :
|. Pembelajaran Bahasa Arab

o ',Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah. mengajar dilakukan

oleh pihak guru scbagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik atau siswa (Sagala, 2011: 61).

Bahasa Arab adalah kalimat yang digunakan oleh orang arab untuk
menyampaikan maksud dan tujuan mereka (Anshor, 2019: 3).

Jadi, Pembelajaran bahasa Arab yang dimaksud olch pencliti disiii
adalah proses komunikasi dua arah mengenai kalimat/kata vang digunakaii
oleh orang Arab, dalam hal ini peneliti akan memfokuskan pada kajian teks-

toks berbahasa Arab yaitu al-Quran ataupun kitab kuning.

2. Implementasi Metode Tamyiz

Implementasi  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pelaksanaan, penerapan (Tim Penynsun Pusat Rahasa. 2007 427), Metode
adalah seperangkat cara yang digunakan oleh seorang guru dalam
menyampaikan ilmu atau transfer ilmu kepada anak didiknya vyang
berlangsung dalam proses belajar mengajar atau proses pembelajaran (Nuha.
2012 157).

Tamyiz adalah lembar kerja (work sheet) tentang formulasi teori dasar

quantum nahwu-sharaf yang masuk dalam kategori  Arabic for Spesific




Purpose  (ASP). dengan target sangat sederhana vaitu sedari kecil anak
SD/MI dan pemula (yaitu siapa saja yang sudah bisa membaca al-Quran)
pintar membaca, menerjemahkan dan menulis (imfla ) al-Quran dan kitab
kuning (Abaza, 2011: 6).

Jadi, Implementasi Metode Tamyiz yang peneliti maksud disini adalah
penerapan seperangkat cara dalam proses pembelajaran mengenai formulasi
dasar quantum nahwu-sharaf dengan target sejak kecil sudah bisa membaca
dan menerjemahkan al-Quran dan kitab kuning.

Masjid Gelora Indah Purwokerto (MGIP)

['S)

Masjid Gelora Indah Purwokerto yang berdiri dengan No. AHU-
807.AH.0104 th 2013 merupakan pusat diadakannyva pembelzjaran mictode
Tamyiz, serta salah satu lokasi yang resmi memperkenalkan mctode Tamyiz
secara luas khususnya di Purwokerto dan Banyumas pada umumnya. Selain
itu masjid Gelora Indah Purwokerto juga menjadi pelopor diadakannya
pelatihan metode Tamyiz secara berkala.

Berdasarkan definisi operasional diatas, maka yang dimaksud dengan
judul “Implementasi Melode Tamyiz dalam Pembelajaran Bahasa Arab  di
Masjid Gelora Indah Purwokerto™ adalah penerapan atau penggunaan
seperangkat cara yang mudah dalam kita mempelajari serta memahami kaidah-
kaidah bahasa Arab dengan metode Tamyiz, yang dilakukan oleh Masjid Gelora

Indah Purwokerto. Pada kesempatan kali ini peneliti akan membatasi kajian

penelitiannya hanya mencakup tahap pembelajaran Metode Tamyiz | dan 2.




C. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah tersebut maka peneliti dapat membuat
rumusan masalah  sebagai berikut: “Bagaimana Implementasi Metode Tamyiz

dalam pembelajaran bahasa Arab di Masjid Gelora Indah Purwokerto? ™

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan atau penggunaan
metode Tamyiz dalam pembelajaran bahasa Arab di Masjid Gelora Indah
Purwokerto.
2. Manfaat dari penelitian ini adalah
1) Hasil penclitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dalam
mempelajari bahasa Arab.
2) Dapat digunakan scbagai rujukan bagi peneliti selanjutnya.
3) Memberi masukan pada para pembelajar bahwa bahasa Arab itu mudah
selama kita mau berusaha dan terus belajar.
’1).Scm()gu sajo hasil penclitian ini dapat berguna dalam meningkatkan

kualitas dan kuantitas para pendidik di masa yang akan datang.

E. Kajian Pustaka

Telah banyak penelitian mengenai metode pembelajaran bahasa Arab.
yang membedakan penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah

metode Tamyiz vang belum banyak diteliti.
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Metode secara umum dapat diartikan. cara yang digunakan dalam
menyampaikan suatu materi ubtuk mencapai tujuan tertentu. Sebelum kita
berbicara tentang metode-metode pembelajaran bahasa, ada baiknya berbicara
dulu tentang beberapa istilah yang lazim digunakan dalam pembelajaran bahasa,
khususnya bahasa asing sebagal tujuan bahasa. Setidaknya ada tiga istilah
terkategori secara bertingkat dalam melakukan proses pembelajaran bahasa.
[stilah itu adalah : pendekatan (madkhal al-tadris/ teaching 'approac/z), metode
(thariqah al-tadris/ teaching method) dan teknik (uslub al-tadris/ teaching
technique).

Pendekatan pembelajaran adalah tingkat pendirian filosofis mengenai
bahasa. belajar dan mengajar bahasa. Menurut al-Naqah sebagaimana dikutip
oleh Hermawan dalam bukunya yang berjudul Metodologi Pembelajaran
Bahasa arab, pendekatan ini hakekatnya adalah sekumpulan asumsi tentang
proses belajar mengajar yang dalam bentuk pemikiran aksiomatis yang tak perlu
diperdebatkan. Dengan kata lain pendekatan merupakan pendirian filosofis yang
selanjutnya menjadi acuan dalam kcgiatan belajar mengajar bahasa.

Metode pembelajaran adalah tingkal perencanaan program vang bersifat
menyeluruh, yang berhubungan erat dengan langkah-langkah penyampaian

materi pelajaran secara prosedural, tidak saling bertentangan dan tidak

bertentangan dengan pendekatan (*Abd al-Raziq, sebagaimana yang dikutip oleh

Hermawan). Dengan kata lain metode adalah langkah-langkah umum tentang

penerapan teori-teori yang ada pada pendekatan tertentu.




s A SRR

Teknik pembelajaran lebih bersifat aplikatif. karena itu sering disebut gaya
pembelajaran. Dikatakan demikian karena aspek ini bersentuhan langsung
dengan kondisi nyata guru dalam menjabarkan metode ke dalam langkah-
langkah aplikatif. -Abd Raziq sebagaimana dikutip oleh Hermawan,
menyebutkan teknik ini sebagai cara-cara guru dalam menggunakan metode.
Dari segi pelaksanaan. teknik terlihat lebih khusus dibandingkan dengan metode.
sebab teknik merupakan penjabaran praktis atas metode yang digunakan.

Ketiga unsur tersebut dipandang sebagal sebuah sistem yang saling
berkaitan secara hierarkis. Lebih sederhana lagi dapat dikatakan bahwa
pendekatan akan melahirkan metode dan metode akan melahirkan teknik.
Perbedaannya, pendekatan bersifat aksiomatis, metode bersifat prosedural dan
teknik bersifat aksiomatis (Hermawan, 2011: 167-169).

D1 samping penjelasan secara teoritis mengenai metode pembelajaran
bahasa Arab, telah banyak penelitian terkait yang dilakukan oleh para peneliti.
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Najib (2011) mengenai
Pembelajaran bahasa Arab pada kelas I'dad di MA Darunajat Pruwatan,
Bumiayu, Brebes tahun 2010/201 1. Pembelajaran di kelas I'dad dilakukan secara
terpisah dan kesatuan. Secara terpisah meliputi 5 bidang studi khusus bahasa
Arab, yakni : Imla’, Khat, Muthala'ah, Mahfudhat dan al-insya’. Dan secara
kesatuan yang terdapat pada bidang studi bahasa Arab yang memadukan semua
unsur bahasa Arab termasuk nahwu dan sharaf.

Kedua model pembelajaran bahasa Arab tersebut disampaikan

menggunakan  metode pengajaran yang sesuai dengan masing-masing bidang




studi, vakni : metode mengajarkan /mila’. metode mengajarkan khar. metode

mengajarkan  muthala 'ah, metode mengajarkan  mahfudhat dan metode
mengajarkan /nsya . Serta metode langsung untuk pembelajaran bahasa Arab
secara terpadu. Yang semuanya itu bertujuan agar siswa dapat berbahasa secara
aktif dalam bahasa tulis maupun pasif sesuai standar kompetensi berbahasa
Arab yang dipelajari siswa MTs Darunnajat.

Sedangkan pada skripsi yang dibuat oleh Hidayat mengenai Metode
Belajar Cepat Tata Bahasa Arab menurut Akhmad Munawari (2008),
menyatakan bahwa metode yang ditawarkan oleh Munawari lebih dekat pada
teori belajar gestalr dan belajar cepat dengan flowchart. Dimana, Munawari
menckankan pada pentingnya hubungan antara satu konsep dengan konsep lain
dan juga lebih menckankan supaya siswa lebih aktif dalam kelas. Dalam
pembelajaran ilmu nahwu sharaf  (tata bahasa Arab) Munawari menggunakan
sistem belajar integral (tidak memisahkan satu dengan yang lain) tidak dipisah-
pisah (cabang) harus disatukan dalam satu buku (kesatuan), sedangkan
metodenya menggunakan metode induktif dan deduktif.

Dari berbagai penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Adapun persamaannya adalah
sama-sama melakukan penelitian dengan kajian tentang bahasa Arab pada
umumnya, mengenai metode pembelajaran bahasa Arab pada khususnya.

Sedangkan perbedaannya adalah mengenai metode Tamyiz yang merupakan

metode baru dan sejauh pengetahuan peneliti metode ini baru diangkat menjadi

objek penelitian.




Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi, maka penulis akan
membuat sistematika penulisan skripsi menjadi tiga bagian, yaitu: bagian awal.
bagian isi dan bagian akhir. Adapun uraiannya adalah sebagai ber’ikut_:_

Pada bagian awal berisi tentang halaman judul, pernyataan keaslian.
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing. abstrak, pedoman transliterasi.
kata pengantar dan daftar isi.

Pada bagian isi terdiri dari 5 bab, yang akan diuraikan sebagai berikut:

Bab I berisi tentang latar belakan masalah, definisi operasional, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika
penulisan.

Bab II terdiri dari 3 subbab, yaitu: 1) pembelajaran bahasa Arab yang
berisi mengenai penertian pembelajaran bahasa Arab, orientasi pembelajaran
bahasa Arab dan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab; 2) metode
pembelajaran  bahasa Arab yang berisi mengenai pengertian metode
pembelajaran bahasa Arab. macam-macam metode pembelajaran bahasa Arab
dan penentuan metode pembelajaran bahasa Arab: 3) penggunaan metode
Tamyiz dalam pembelajaran bahasa Arab berisi tentang pengertian metode
Tamyiz, tahap pembelajaran metode Tamyiz, prinsip pembelajaran metode

Tamyiz, materi metode Tamyiz dan penggunaan metode Tamyiz dalam

pembalajaran bahasa Arab.




Bab [l berisi tentang metode penelitian vang mencakup mengenali jenis

penelitian, lokasi penelitian serta subjek dan objek penelitian, metode
pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab IV terdir1 dari dua subbab, yaitu: 1) gambaran umum masjid Gelora
Indah Purwokerto yang berisi tentang sejarah berdirinya, letak geografis, tujuan
didirikannya. struktur organisasi, sarana prasarana dan pembelajaran bahasa
Arab di masjid Gelora Indah Purwokerto; 2) metode Tamyiz dan penerapannya
yang berisi tentang pembelajaran metode Tamyiz, tujuan pembelajaran metode
Tamyiz, materi pembelajaran metode Tamyiz, teknik dan media pembelajaran
Metode Tamyiz dan implementasi metode Tamyiz dalam pembelajaran bahasa
Arab di masiid Gelora Indah Purwoekerto.

Bab V berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Pada bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.
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METODE TAMYIZ DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

A. Pembelajaran Bahasa Arab

|. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran berasal dari kata ajar yang mendapat 1unbuhan
3 g X

pembelajaran memiliki arti proses. cara, perbuatan mempelajari (Tim Penyusun

Pusat Bahasa, 2007: 17). Dalam referensi lain dijelaskai yang dimaksud

dengan pembelajaran adalah interaksi bolak-balik antara dua pihak yang saling

membutuhkan, yaitu  gurd dan siswa. Dalam interaksi tersebut, terjadi
?

l=

komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju suatu target vang telah

ditetapkan sebelumnya (Nuha, 2012: 154).

ey A
[erdapat beragan definisi tentang bahasa, ada yang yang mengatakan

bahasa adalah petkataan-perkalaan atau ucapan yang ditulis, sebagian

mengatakan bahasa adalah alat komunikasi manusia. Ada juga yang

mendefinisikan bahasa hanya sebagai kumpulan kata-kata dan kaidah-kaidah

atau pel'atumn-peraturan.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa

adalah sistem lambang-lambang (simbol-simbol) berupa bunyi yang digunakan

oleh sekelompok orang atau masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan
berinteraksi (Izzan, 20113 2). Pada perkembangan selanjutnya, bahasa sudah

setaraf dengan tingkat kemajuan peradaban manusia. la dapat digunakan untuk
AN

rtingan, baik lisan maupun tulisan.

herbagal kepet
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Ada beberapa fungsi bahasa. antara lamn:
Bahasa digunakan orang untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan dasarnya
dan mencapai maksud-maksud serta berbagai kepentingannya dalam rangka
aktualisasi diri
Bahasa digunakan untuk menyatakan atau mengekspresikan perasaan,
emosi, harapan, keinginan, cita-cita dan pikiran seseorang
Bahasa adalah alat berpikir
Bahasa adalah alat untuk meyakinkan orang lain atau mempengaruhi
sekelompok orang atau masyarakat, maik melalui forum diskusi formal,
pertukaran pikiran, karya-karya ilmiah maupun siaran-siaran radio dan
televisi
Bahasa merupakan alat komunikasi seseorang dengan orang iain dan
menjadi penghubung anatra masyarakat suatu bangsa dengan bangsa lain
Bahasa merupakan salah satu lambang agama
Bahasa menjadi pendukung utama dan mutlak bagi seluruh pengetahuan
manusia
Bahasa merupakan landasan asas bagi semua bentuk kerja sama
antarmanusia
Bahasa bisa menjadi alat pemersatu bangsa
Bahasa juga menjadi senjata bagi gerakan subversive untuk
mempropagandakan kepentingan mereka (Izzan, 2011: 4-5).

Bahasa dari sudut pertumbuhan dan perkembangannya. tidak beda

dengan pertumbuhan dan perkembangan manusia. Sebagaimana gejala atau




fenomena lainnya, ia lahir. tumbuh dan bahkan mati karena pengaruh

lingkungan tempat i1a berdiri. Seclanjutnya bahasa berinteraksi secra terus

menerus dan bersifat simbiosis mutualisme dengan masyarakat selaras dengan

perkembangannya. Faktor-faktor yang bersentuhan langsung dengan bahasa

antara lain :

d.

h.

Faktor sosial

Berpindahnya sekelompok masyarakat dari satu tempat ketempat lainnya
dan bercampur-baurnya golongan pendatang baru dengan penduduk lokal-
pribumi setempat (sadar atau tidak sadar) menciptakan bentuk baru bagi
interaksi kebahasaan,

Faktor Kebudayaan

Co
1

Bagi kalangan antropolog, faktor ini tergolong sangat efektif dalam
pengembangan sebuah bahasa. Salah satu bukti nyata tentang masalah ini
adalah bahasa Inggris. Karena nilai ilmiah karya tulis (manuskrip) banyak

ditulis dengan media bahasa Inggris dari berbagai disiplin ilmu dan sains.

bahasa Inggris kini dipelajari oleh bangsa di seluruh dunia. Bahasa Arab

juga mengalami perkembangan yang sama dengan bahasa Inggris. bahkan

sekarang bahasa arab sudah digunakan dalam forum Internasional seperti
Perserikatan Bangsa Bangsa.
Faktor Agama

Faktor agamalah yang menyebabkan bahasa Ibrani masih bisa bertahan

sebagai bahasa yang dibaca dan dipelajari lebih dari 20 abad. meskipun

semata-mata dalam kontek religuitas, karena bahasa Ibrani merupakan
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bahasa yang digunakan dalam Kitab Perjanjian Lama. Bahasa Arab selain
digunakan dalam ritual keagamaan umat Islam serta al-Quran-hadist sebagai
pedoman umat Islam. juga berguna sebagai alat pemersatu umat Islam.

d. Faktor Politik
Kekuatan politik suatu negara akan sangat menentukan kekuatan bahasanya

(Hermawan. 2011.24-27).

Arab merupakan salah satu Negara yang terletak di Benua Asia bagian
Barat, tentu saja bahasa resminya adalah bahasa Arab. Bahasa Arab menurut
Al- Ghalayain sebagaimana dikutip oleh Nuha, bahasa Arab adalah kalimat--
kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-
tujuan (pikiran daﬁ perasaan) mercka (Nuha, 2012: 31-32).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah proses
mempelajari tentang sistem lambang-lambang (simb&-simbol) berupa bunyi
yang digunakan oleh masyarakat bangsa Arab untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dalam mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan)
mereka.

. Orientasi Pembelajaran Bahasa Arab

Tampaknya, orientasi pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sat ini
telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan
pendidikan bahasa Arab, sebagian ada yang sudah mulai diajarkan sejak anak
masih usia sekolah di TK/PAUD hingga perguruan tinggi. Adanya
pembelajaran bahasa Arab sejak anak masih kecil di lembaga-lembaga

pendidikan Islam baik formal maupun nonformal, menunjukan adanya upaya



keseriusan dalam  meningkatkan sistem  dan  mutunya. Secara teorius.

setidaknya ada empat orientasi pendidikan bahasa Arab, sebagai berikut :

a.

d.

Orientasi religius, yaitu belajar bahasa Arab untuk memahami dan
memahamkan ajaran lslamr.

Orientasi ini dapat berupa belajar ketrampilan pasif (mendengar dan
membaca), dan dapat berupa belajar ketrampilan aktif (berbicara dan
menulis).

Orientasi akademis, yaitu belajar bahasa Arab untuk tujuan memahami
ilmu-ilmu dan ketrampilan berbahasa Arab (istima’, kalam, qiro’ah dan
kitabah). Orientasi ini cenderung menempatkan bahasa Arab scbagal
disiplin ilmu atau objek studi yang harus dikuasai secara akademis.

Orientasi professional/praktis dan pragmatis, yaitu belajar bahasa Arab
untuk kepentingan profesi, praktis atau pragmatis.

Orientasi ideologis dan ckonomis, yaitu belajar bahasa Arab untuk
memahami dan menggunakan bahasa Arab sebagai media bagi kep;:ntingan

orientalisme, kapitalisme, imperialisme dan sebagainnya (Hermawan. 201 1:

§9-90).

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran bahasa Arab

Kegiatan belajar mengajar (KBM) dirancang mengikuti prinsip-prinsip

belajar-mengajar dan prinsip motivasi dalam belajar bahasa Arab. Belajar dan

mengajar bahasa Arab merupakan kegiatan aktif siswa dalam menemukan dan

membangun makna atau pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran

Islam. Oleh karena itu, guru perlu memberi kesempatan dan mendorong siswa
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untuk menggunakan otoritas dalam menemukan dan membangun makna atau
pemahaman nilai-nilai ajaran Islam. Perlu dibangun kesadaran bahwa tugas dan
tanggung jawab belajar berada pada diri siswa itu sendiri.

Guru bahasa Arab selain dijadikan sebagai sosok atau sumber acuan
manusia berkepribadian agama, secara professional guru bahasa Arab juga
bertanggung jawab dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan.
sehingga memunculkan motivasi dan kreatifitas pada siswanya. Sebagai SiS\:’a
mempunyai tanggung jawab untuk terus belajar sepanjang hayatnya. Ada 10
prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Arab :

a. Berpusat pada siswa g o
b. Belajar dengan keteladanan dan pembiasaan

¢. Mengembangkan kemampuan sosial

d. Mengembangkan fitrah bertauhid. keingintahuan dan imajinast

e. Mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah

f. Mengembangkan kreatifitas siswa

g. Mengembangkan kepahaman nilai dan penggunaan ilmu dan teknologi

h. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik

i. Belajar sepanjang hayat
j. Keterpaduan kompetensi, kerjasama dan solidaritas

Selain prinsip-prinsip tersebut, motivasi merupakan salah satu faktor
penentu hasil belajar atau pencapaian prestast seseorang dalam mempelajari

bahasa Arab. Motivasi dapat tumbuh dart diri siswa (motivasi intrinsik) dan

dapat tumbuh dari Juar diri scorang siswa (motivasi ckstrinsik). Ada dua




pembangkit motivasi yang efektif. yaitu keingintahuan dan keyakinan siswa

akan kemampuan dirinya. Ada beberapa prinsip yang bisa digunakan dalam

membangkitkan motivasi belajar siswa. yaitu :

d.

b.

o

Kebermaknaan

Integritas dan kontinuitas

Menyediakan model/figure/keteladanan
Membangun integritas lingkungan
Komunikasi terbuka

Tugas yang menyenangkan dan menantang

Latihan yang tepat dan aktif

. Penilaian yang tepat

Kondisi dan konsekwensi yang menyenangkan
Keragaman pendekatan

Mengembangkan beragam kemampuan

Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar (Hamid. 2008: 166-167).

Dalam referensi lain terdapat 3 prinsip yang perlu diperhatikan dalam

pembelajaran bahasa Arab. vaitu:

d.

Prinsip perencanaan
Sebelum melakukan proses pembelajaran, seorang guru harus menyiapkan

bahan atau materi yang akan diberikan pada siswa-siswanya. Sehingga

materi tersebut dapat tersampaikan secara terstruktur atau terprogram

dengan baik, serta tidak keluar dari tujuan yang hendak dicapai.
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b. Prinsip pelaksanaan

Setelah menentukan materi yang akan disampaikan, selanjutnya guru harus
memperhatikan cara penyampaiannya, yaitu : (1) tahapan penyampaian
mqteﬁ, dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda, maka guru harus
bisa menyesuaikan dengan tingkat dan kemampuan siswa, (2) motivasi
merupakan salah satu unsur yang penting dalam proses pembelajaran.
tentunya untuk meningkatkan prestasi siswa, (3) pemberian pujian
merupakan umpan balik yang positif dan sekaligus sebagai motivasi yang
baik.

Prinsip evaluasi

o

Sectelah melakukan serangkaian proses pembelajaran, dilakukan evaluas:
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai dan

proses pambalajaran yang telah dilaksanakan (Wa Muna. 2011: 7-12).

B. Metode Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam kegiatan belajar mengajar, penting bagi scorang guru mempunyai
dan menguasai berbagai metode. Selain itu dibutuhkan juga wawasan yang
cukup luas untuk mendukung seoarang guru dalam melaksanakan proses
belajar-mengajar.

Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu metodos yang berarti cara atau
jalan (Izzan, 2011: 72). Metode adalah seperangkat cara yang digunakan oleh

seorang guru dalam menyampaikan ilmu atau transter ilmu kepada siswanya

yang berlangsung dalam proses pembelajaran (Nuha. 2012: 157).
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin bagus

penguasaan guru tentang metode pembelajran, maka akan semakin baik pula ai
dalam menggunakan metode tersebut. Guru juga akan semakin terampil dalam
menyesuaikan metode dengan materi yang akan disampaikan. Sehingga target
pencapaiannya pun akan semakin baik pula. Ada beberapa funsi dari metode.
diantaranya adalah metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, metode sebagai
strategi pengajaran dan metode sebagai alat untuk mencapai tujuan (Nuha,
2012: 160-161).

Menurut Bahaudin sebagaimana dikutip Hermawan, menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik (Hermawan, 2011: 32). Kegiatan pembelajaran ternyata tidak
hanya meliputi belajar-mengajar, tetapi juga ada upaya untuk menumbuhkan
minat dan motivasi siswa, agar kegiatan pembelajaran merekan menjadi lebih
dinamis.

Bahasa Arab sebagimana dijelaskan sebelumnya adalah kalimat-kalimat
yang dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan
(pikiran dan perasaan) mereka. Jadi, dapat disimpulkan Metode Pembelajaran
Bahasa Arab adalah seperangkat cara yang digunakan oleh seorang guru dalam
proses membantu siswanya agar dapat belajar kalimat-kalimat yang digunakan

oleh orang Arab dengan baik.

. Macam-macam Metode Pembelajaran bahasa Arab

Metode adalah hal yang sangat penting dalam sebuah proses

pembelajaran, tanpa penguasaan vang baik tentang metode maka pembelajran




dan tujuan yang hendak dicapai akan berjalan tidak seimbang, bahkan dapat

dikatakan gagal. Dengan penguasaan yang baik akan sebuah metode. maka
guru dapat memilih penerapan media yang sesuai dengan tujuan vang ingin
dicapai. Menurut Hermawan (2011, 170-199) terdapat 5 metode dalam
pembelajaran bahasa Arab, yaitu :
a. Metode Kaidah dan Terjemah

Metode ini sering kali dijuluki sebagai metode tradisional, hal ini
dikarenakan metode ini merupakan metode yang sudah lama/tua. Akan
tetapi bukan masalah tuanya, yang penting dan menarik bahwa metode
kaidah-terjemah sudah melekat kuat di masyarakat Eropa selama berabad-
abad dalam-mengajarkan bahasa asing.

Menurut Ba'labaki scbagaimana dikutip Hermawan. menjelaskan
bahwa dasar pokok metode ini adalah hafalan kaidah. analisa gramatika
terhadap wacana, lalu terjemahnya ke dalam bahasa yang digunakan sebagai
pengantar pelajaran.

Berdasarkan pernyataan tersebut ada dua aspek penting dalam metode
kaidah dan terjemah : pertama, kemampuan menguasai kaidah tata bahasa:
dan kedua, kemampuan menerjemahkan. Dua kemampuan ini adalah modal
dasar untuk mentransfer ide atau pikiran ke dalam tulisan dalam bahasa
asing (mengarang), dan modal dasar untuk memahami ide atau pikiran yang

dikandung tulisan dalam bahasa asing yang dipelajari (membaca

pemahaman).
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Dari konsep dasar tersebut dapat dikemukakan beberapa karakteristik
metode kaidah dan terjemah, yaitu:
1) Ada kegiatan disiplin mental dan pengembangan intelektual dalam
belajar bahasa dengan banyak penghafalan dan memahami fakta-fakta.
2) Ada penekanan pada kegiatan membaca, mengarang dan tarjemah.
sedangkan menyimak dan berbicara kurang diperhatikan.
3) Seleksi kosakata, khususnya berdasarkan teks-teks bacaan yang dipakar.
4) Unit yang mendasar adalah kalimat
5) Tata bahasa diajarkan sccara deduktif, yaitu dengan penyajian kaidah-
kaidah bahasa.
6) Bahasa ibu atau bahasa kedua dijadikan sebagai bahasa pengantar.
Metode ini banyak digunakan di lembaga pendidikan tradisional
Indonesia dalam pengajaran bahasa Arab. Sebagai outputnya para alumnus
pandai dalam membaca dan mencrjemahkan kitab-kitab klasik berbahasa
“Arab gundul”, tetapi tidak mampu mengutarakan dan mengekspresikan
pikiran mereka dalam bahasa Arab. Secara lebih ninci d1 antara kelebihan
dan kekurangan metode ini adalah:
Kelebihannya:
1) Para pelajar relatif bisa hafal kosakata dalam jumlah yang lebih banyak
daiam setiap pertemuan.

2) Para pelajar mahir dalam menerjemahkan dan bahasa asing ke dalam

bahasa sehari-hari ataupun sebaliknya.

3) Para pelajar bisa hafal kaidah-kaidah bahasa.
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Kekurangannya:

1) Analisis tata bahasa mungkin baik bagi mereka yang merancangnya.
tetapi tidak menutup kemungkinan dapat membingungkan para pelajar
karena rumitnya analisis tersebut.

2) Menerjemahkan kata demi kata, kalimat demi kalimat sering  kali
mengacaukan makna kalimat dalam konteks yang luas.

3) Para pelajar mendapat pelajaran dalam ragam tertentu. sehingga mereka
tidak atau kurang mengenal ragam-ragam lainnya yang lebih luas.

4) Para pelajar menghafalkan kaidah-kaidah bahasa vang disajikan secara
preskriptit.

gunakan bahasa asingr=yang

o

5) Para pelajar sebenarnya tidak belajar meng
dipelajari, melainkan belajar membicarakan bahasa yang baru.
b. Metode Langsung
Menurut Nababan scbagaimana dikutip olch Hermawan., menjclaskan
hahwa metode langsung berasumsi bahwa belajar asing sama dengan bhelajar
bahasa ibu, yakni penggunaan bahasa secara langsung dan intensit dalam
komunikasi. Para pelajar menurut metode i, belajar bahasa asing dengan

cara menyimak dan berbicara, sedangkan membaca dan mengarang dapat

dikembangkan kemudian, sebab inti dari bahasa adalah berbicara dan

menyimak. Oleh karena itu, mereka dibiasakan untuk berpikir dengan

menggunakan bahasa asing, dan bahasa ibu atau bahasa kedua dittadakan

sama sekali.




Metode langsung  memiliki  tujuan agar para pelajar  mampu

berkomunikasi dengan bahasa asing yang dipelajarinya, untuk mencapai ini

para pelajar diberi latihan sccara intensif. Dengan tidak menggunakan

bahasa ibu atau bahas kedua atau terjemah sekalipun, pelajar dipandang

dapat memahami kata/kalimat yang dikemukakan.

_ Dari konsep metode langsung tersebut. dapat dikemukakan bahwa

karakteristik metode langsung adalah:

|) Berbahasa adalah berbicara

2) Sejak dini pelajar dibiasakan berpikir dalam bahasa asing yang dipelajari

3) Bahasa ibu atau bahasa kedua atau terjemahan ke dalam dua bahasa
tersebut tidak digunakan

4) Tidak begitu memperhatikan tata bahasa

5) Ada asosiasi langsung antara kata-kata/kalimat-kalimat dengan makna
yang dimaksud mclalui peragaan/demonstrasi,' gerakan, mimic muka.
gambar bahkan alam nyata

6) Pengajar sering memberikan latihan berulang-ulang.

Metode langsung merupakan protes terhadap metode tata bahasa dan
terjemah. Dilihat dari sisi ini metode langsung sedikit lebih maju
dibandingkan metode sebelumnya. Walau demikian tetap saja metode ini
memiliki kelemahan, t.erutama dilihat dari sisi konsep dasarnya.

Kelebihanya antara lain:

1) Dengan kedisiplinan mendengarkan dan menggunakan pola-pola dialog

secara teratur, para pelajar bisa terampil dalam menvimak dan berbicara




2) Dengan banvaknva peragaan demonstrasi. gerakan. penggunaan gambar

hahkan belajar di alam nvata para pelajar bisa mengetahur banvak
kosakata

3) Para pelajar bisa memiliki latal yang relatif lebih mendekati penutur asli

4) Para pelajar mendapat latihan bercakap-cakap mengenai topik vang
sudah dilatih  dalam  kelas. schingga dapat membantunya dalam
menganalogikan pola percakapan dengan topik yang lain.

Kekurangannya antara lain:

1) Metode ini memiliki prinsip yang mungkin dapat diterapkan di sekolah
dengan siswa yang tidak terlalu banyak

2) Metode ini menuntut guru untuk bisa berbicara dengan lancar sepert
penutur asli

3) Metode ini mengandalkan kemahiran guru dalam menyajikan mater

4) Metode ini menghindari penggunaan bahasa ibu atau bahasa kedua atau
terjemah

5) Kesalahan penafsiran makna bahasa asing bisa terjadi

6) Tika dicermati konsep vang mengatakan pemerolehan bahasa ibu dan
bahasa kedua itu sama, maka secara psikologi konsep ini tidak memiliki
dasar teori yang kuat.

Metode Audiolingual

Metode audiolingual adalah metode yang mendasarkan dirt kepada

pendekatan struktural dalam pengajaran bahasa. Metode ini menekankan

pada penelaahan dan pendeskrpsian suatu bahasa yang akan dipelajar




mulai dart sistem bunvi (fonologi). kemudian sistem pembentukan Kata
(morfologi) dan sistem pembentukan kalimat (sintaksis). Maka tujuan
bahasa diajarkan adalah dengan mencurahkan perhatian pada lafal kata dan
pada latihan berkali-kali (drifl) secara intensif. Mengadakan drill secara
konsisten akan melahirkan suatu kebiasaan vang baik dalam berbahasa.
Menurut para behavioris. kebiasaan terbentuk apabila suatu jawaban
(responsc) pada rangsangan (stinudis) secara konsisten diberikan hadiah
(reward) sebagai penguatan (reinforcement). Pandangan ini menjadi dasar
yang kuat bagi metode audiolingual dalam pengajaran bahasa. Al-Naqah
dan Badri sebagaimana dikutip oleh Hermawan. mengatakan bahwa dasar
bahasa itu adalah ujaran bukan tulisan: bahasa terbentuk dan kebiasaan-
kebiasaan; vang harus dipelajari adalah bahasa, bukan tentang bahasa.
bahasa tidak untuk dibicarakan. tetapi harus digunakan: semua bahasa di
dunia memiliki perbedaan. Konsep ini mengandung arti bahwa:
1) Dasar berbahasa adalah percakapan. sedangkan tulisan adalah bagian dari
percakapan
7y Cara vang tepat dalam mengajarkan bahasa asing atau bahasa tujuan
adalah membentuk kebiasaan berbahasa
3) Materi yang harus dipelajari adalah bahasa asing atau bahasa tujuan itu,
bukan materi mengenai bahasa

4) Para ahli bahasa structural menolak adanya pikiran tata bahasa semesta

yang memandang adanya kaidah-kaidah bahasa secar keseluruhan.
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Sehagamana metode vang lam. metode audiolingual memiliki aspek

kelebihan dan kekurangan.

Kelebihannva antara lain:

I) Para pelajar menjadi terampil dalam membuat kalimat-kalimat vang
sudah di-drill

2) Para pelajar mempunyvai lafal vang baik atau benar

3) Para pelajar tidak tinggal diam dalam dialog tetapi terus menerus
memberi respon pada rangsangan yang dibertkan oleh guru

Kekurangannya antara lain:

1) Para pelajar cenderung untuk membert respon secara serentak dan sering

tidak mengetahur makna vange divcapkannya

2) Para pelyjar tidak diberi latihan dalam makna-makna lain dari kalimat
vang dilatih berdasarkan konteks
3) Sebenarnya para pelajar tidak berperan aktif tetapia hanya memberikan

respon pada rangsangan yang diberikan oleh guru
4) Metode ini berpendirian bahwa jika pada tahap awal para pelajar
tidak/belum mengertt makna dart kalimat-kalimat vang ditirunva. tidak
dianggap sebagai hal yang meresahkan
Metode Membaca
Sasaran utama metode membaca adalah pelajar di sekolah-sekolah
menengah dan mahasiswa di perguruan tinggl. Salah satu tugas utama
mereka adalah mencari informasi sebanyak-banyaknya dari teks-teks atau
karya tlmiah lainnya. Dan hal penting untuk bisa memperoleh intormas

adalah dengan membaca. mulai dari membaca nvaring hincea pemahaman.




Mengajarkan  bahasa  sebagai bahasa  asing  berart - melath  para

pelajar/mahasiswa untuk dapat memahami pokok pikiran atau gagasan-
gagasan yang terkandung dalam tcks-teks bahasa asing yang dipelajari.

Dari sini jelas bahwa metode membaca selain menekan kan pada
kemampuan membaca diam untuk pemahamn, juga memandang penting
kemampuan pengucapan yang benar. schingga membaca secara nyaring
merupakan kegiatan yang banyak dilatihkan. Sedangkan penguasaan kaidah
gramatika merupakan kemampuan yang dikembangkan kemudian, itu juga
jika diperlukan oleh pembaca.

Dapat dikemukakan bahwa metode membaca adalah penguasaan
bahasa asing dengan memulainya dari penguasaan unsur bahasa yang
terkecil, yaitu kosakata. yang didahului olch latihan pengucapan yang benar,
lalu pemahaman. Penguasaan unsur bahas terkecil akan menentukan
penguasaan  bahasa  sccara kescluruhan. Sedangkan pengucapan dan
pelafalan kalimat yang baik dan benar merupakan modal dasar membaca
yang baik dan benar.

Mectode membaca adalah metode yang muncul karena ketidak puasan
khususnya terhadap metode langsung. Jika melihat konsep dasarnya yang
meyakini penguasaan kosakata sebagi modal awal lalu pemahaman, akan
terlihat kelebihan dan kekurangannya.

Kelebihannya:

I) Memberi kemampuan membaca yang baik kepada para pelajar bahas

asing
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2) Membaca vang baik adalah komunikasin pembaca dengan bahan bacaan

3) Kemampuan membaca  vang tinggi memudahkan  pembaca  dalam
memahami budava bahasa asing vang dipelajan

Kekurangannya:

1) Metode membaca mgkin cocok bagi pelajar vang gemar membaca. tetapi
belum tentu bagr vang tidak gemar membaca

2) Terlalu menekankan pada kemampuan membaca, bisa berakibat
kurangnya kemampuan pelajar dalam berkomunikasi

3) Membaca yang cepat  kadang-kadang  hanya memperhatikan  aspek
kuantitas. sedangkan aspek kualitas diabatkan.

Mectode Gabungan

-
—
©
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>
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Yang dimaksud dengan gabungan disini bukan rgabungkan
semua metode yang ada sckaligus. melainkan lebih bersifat “tambal-sulam™
artinya metode tertentu dipandang dapat mengatasi kekurangan metode yang
lain. Maksud menggabungkan disini adalah menggunakan suatu metode
disesuaikan atas dasar pertimbangan tujuan pembelajaran, sifat materi
pelajaran. kemampuan pelajar bahkan kondisi guru: Yang cocok dilakukan
dalam hal ini adalah memanfaatkan kelebihan metode tertentu untuk
mengatasi kekurangan metode tertentu. Ada 6 hal yang menjadi pijakan
metode gabungan seperti vang dijelaskan oleh Al-Khuli scbagaimana

dikutip oleh Hermawan, yaitu:

1) Setiap metode pengajaran bahasa asing memiliki kelebihan

2) Tidak ada metode yang sempurna
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3) Setiap metode memiliki latar belakang. karakteristik. dasar pikiran dan
peruntukan yang berbeda
4) Tak ada satu pun metode vang sesuat dengan semua tujuan, semua siswa.
semua guru dan semua program pengajaran
5) Hal yang penting dalam mengajar adalah member perhatihan kepada
pelajar dan kebutuhannya. bukan menguasai metode tanpa didasarkan
kepada pelajar dan kebutuhannya
6) Setiap guru bahasa asing diberi kebebasan untuk menggunakan metode
yang sesuai dengan kebutuhan para pelajar dan kemampuannya.
Menggunakan metode apapun. l:hususnya dalam pengajaran bahasa
asing. di dalamnya aka nada masalah vang harus diatasi. termasuk
menggunakan metode gabungan ini. Walaupun terlihat kegiatannya lebih
variatif. kemampuan pelajar dalam menggunakan bahasa asing dipandang
lebih mcrata: Penggunaan metode ini nampaknya menuntut adanya guru
vang segala bisa dan energik. begitu juga =dipihak pelajar. Selain itu
menggunakan mctode ini nampaknya akan ben.nasalah dengan kesediaan
auru dan siswa. serta alokast waktu vang cenderung membutuhkan lebih
banyak waktu dalam pembelajaranya.
3. Penentuan Metode Pembelajaran
Mengajarkan bahasa Arab itu hendaklah mengaktitkan semua panca
indra peserta didik, lidah harus dilatth dengan percakapan. mata dan

pendengaran terlatih untuk membaca dan tangan terlatih untuk menulis dan

mengarang. Pengajaran bahasa hendaklah menarik perhatian dan disesuaikan



dengan tarat perkembangan dan kemampuan peserta didik. Peserta didik

banyak dilatih bicara. menulis dan membaca. Pemilihan metode mengajar yang
tepat merupakan salah satu faktor penentu dalam pengajaran bahasa Arab.
Metode mengajar adalah suatu cara yang digunakan seorang pengajar
dalam proses belajar mengajar. Tidak ada metode yang paling baik, karena
setiap  metode memiliki  kelebihan dan  kekurangannya masing-masing.

Terkadang ada guru yang terampil mengajar dengan menecunakan metode
& & 5 54 & 55 !

P
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ccramah dibandingkan dengan member kebebasan kepada siswa. tetapai
terkadang suatu bahan pengajaran lebih baik disampaikan dengan kombinasi
beberapa metode. Atas dasar itulah guru dibebaskan memilih metode vang
tepat untuk digunakan dalam menciptakan proses belajar mengajar.

Ketepatan penggunaan metode mengajar dipengaruhi oleh banvak faktor.
meliputi sifat dart tujuan belajar vang hendak dicapai. kebutuhan untuk
memperkaya pengalaman belajar seperti meningkatkan motivasi intrinsik dan
ckstrinsik pelajar. kemampuan belajar yang tercakup tugas. pengelolaan waktu.

-
pemilihan materi yang akan disampaikan, mengetahui dimana dan bagaimana
menerapkan kekuatan guru seefektit mungkin dan menentukan rioritas vang
tepat. Hendaknya guru memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam mengambil
keputusan metode mana yang akan digunakan.

Untuk itu perlu memiliki keahlian dan ketrampilan serta penguasaan
tentang metode pengajaran bahasa, sehingga dapat menyeimbangkan faktor

yang satu dengan faktor yang lainnya. Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan

sebagat berikut:




.

b.

d.

o
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Tujuan vang hendak dicapai
Keadaan peserta didik

Bahaan pembelajaran

Situasi belajar mengajar
Fasilitas (sarana dan prasarana)
Guru (Wa Muna, 2011: 29-34).

Dalam referensi lain, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan

dalam penggunaan metode pembelajaran, yaitu:

ds

c.

(=g

-~
o

Hendaknya metode vang akan digunakan sesuai dengan karakter siswa.
tingkat perkembangan akalnya serta Kkondisi sosial yang melingkupi
kehidupan mereka.

Guru memperhatikan kaidah umum dalam menyampaikan pelajaran, seperti
dari yang mudah ke vang sulit. dari yang sederhana ke yang rumit dan lain-

lain.

Mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa baik aspek koenitif.

afektif dan psikomotorik.

Bisa menciptakan situasi belajar vang kondusif

Menumbuhkan konsentrasi dan motivasi siswa serta membangkitkan stkap
kreatif.

Metode vyang digunakan bisa menciptakan suasana belajar  vang

menyenangkan

Hendaknya metode menganut dasar-dasar pembelajaran




C. Penggunaan Metode Tamyiz dalam pembelajaran bahasa Arab

I. Pengertian Metode Tamyiz

Rasulullah SAW mengajarkan al-Quran kepada para sahabatnva. mereka
menulisnya dipelepah daun-daun kering, batu, tulang dan lain-lain. Kemudian
para sahabat langsung mentadabburi (memahami dan merasakan. menghafal
dan mengamalkannya). Al-Quran sebagai petunjuk tentu tidak cukup dibaca

saja tapi juga dihafal dan difahami. Teladan terbaik orang sukses karena

mereka mendapatkan ilham dengan cara mentadabburi al-Quran.

Banyak anak dari keluarga muslim di sekitar kita hanya mampu
membaca al-Quran tanpa bisa menerjemahkannya. Di pesantren dan sckolah. -
lehih banyak santri dan siswa kita yang menghabiskan waktunya untuk belajar
membaca kitab kuning daripada mengkaji kitab kuning. Anak-anak usia SD/M]
dianggap tidak mungkin bisa diajari nahwu-sharaf yang terkesan sulit.
sehingga mereka tidak mungkin pintar membaca dan menerjemahkan al-Quran
dan kitab kuning. Dengan latar belakang anggapan itulah. metode Tamyiz
muncul sebagai angin segar dalam mengembangkan pcndidikan.bahasa Arab, _
khususnva materi nalvu-sharaf yang bisa diajarkan pada anak usia SD’M.

Tamyiz adalah lembar kerja (work sheet) tentang formulasi teori dasar
nahwi-sharaf yang masuk dalam kategori 4rabic for Spesific

(]Il(lﬂfllin

Purpose (ASP). dengan target sangat sederhana yaitu sedari kecil anak SD/MI
dan pemula (yaitu siapa saja yang sudah bisa membaca al-Quran) pintar

membaca. menerjemahkan dan menulis (imla’) al-Quran dan kitab kunine

(Abaza, 2011: 6).




Visi Tamyiz adalah sctiap muslim pintar tarjamah al-Quran vang dibaca

dan didengarmnya. Misi Tamyiz adalah membentuk generasi muslim sedari kecil
pintar terjemah al-Quran dan kitab kuning. dan bisa menuliskannya. serta bisa
mengajarkannya(Abaza, 2011: 5).

Berbeda dengan metode bahasa Arab atau teori nahwu-sharaf yang lain.
vang hanya dapat menghasilakn santri remaja atau dewasa dan mahasiswa
pintar menerjemahkan al-Quran dan kitab kuning. Keunggulan metode Tamyiz

dapat menghasilkan santri sejak usia SD/MI sudah pintar membaca,

menerjemahkan dan menulis al-Quran dan kitab kuning.

. Tahap Pembelajaran Mctode Tamyiz

Tahapan tujuan Tamyiz adalah sebagai berikut:

a. 24 jam belajar
Pintar terjemah al-Quran (TAMYIZ 1)
b. 100 jam belajar

Pintar kitab kuning (TAMYIZ 2)

Pintar terjemah dan kitabah (iml/a’) al-Quran dan kitab kuning (TAMYZ 3)

(Abaza. 2011: 5).
Key Succes Factor (KSF) metode Tamyiz:

Tamyiz 1: santri dapat menerjemahkan al-Quran dengan bantuan kamus

Kawkaban.
Key success factor :

I) Santri pintar membaca al-Quran putus-putus

2) Santri pintar tasrif dan dhomir




3) Santri pintar mujarod (membuka kamus)

b. Tamyiz 2: santri pintar membaca Kkitab kuning (tahsinul Qadir) tanpa

menerjemahkannya.

Key success factor :

1) Santri pintar / rab

2) Santri pintar ‘awdamil

3) Santri pintar sibh al-jumlah

4) Santri pintar jumlah al-fi livah

5) Santri pintar jumlah al-ibtidaiyah.

Tamyiz 3: santri pintar kitabah (imla ). pintar terjemah al-Quran dan kitab

¢}

kuning (Tahsinul Qadir).

Key success factor

Santri pintar teort nahwu-sharaf yang hanya mudah dipahami dengan

memahami artinya (maf ul bih, maf ul ma'ah, maf ul liajlih, badal, tawkid

hal dan tamyiz) (Abaza, 2011: 3.
3. Prinsip mengajar dan belajar metode Tamyiz
Prinsip umum metode Tamyiz adalah cara mengajar lebih penting dari

materi yang diajarkan (33Lall po pal Ay B, Materi yang diajarkan dalam metode

Tamyiz hampir sama dengan buku-buku nalmwvu-sharaf lain, yang paling

penting dalam metode Tamyiz adalah cara mengajarkannya (tharigah) yang

harus bisa dipelajari oleh anak kecil, karcna begitu mudahnya anak kecil saja

alagi yang sudah pernah kecil.

bisa ap
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Prinsip cara mengajar Tamyiz adalah mengajar dengan bahasa hati
orl S aAd¢ «

(mengajar bisa dengan mulut. bisa dengan hati dan Alloh menurunkan al
; B

Quran kehati manusia).
Prinsip cara belajar Tamyiz:

1. LADUNI (ilate kudu munt)

Santri belajar dengan teknik mengeraskan suaranya (sebagai salah satu cara
2 oo e D ie [#

untuk mengoptimalkan penggunaan otak kiri dan kanan sccara seimbang)
i [=Fa

ditambah dengan teknik pengulangan yang integratif' (sebagai salah satu
cara mengoptimalkan potensi otak bawah sadar atau qolbu/shudur) sehingga

hasil belajar akan Iebih optimal.

h. SENTOT (santri TOT)

Model  belajar santri adalah  model  ustadz  vang  scdang

1]’1(-:ngajar/menjelaskan kepada santri. insya Alloh santri secara otomatis bisa

mengajarkan Tamy1z kepada orang lain. Anak kecilpun sudah bisa

mengajarkan terjemah al-Quran dan kitab kuning sebagaiman ustadz/kvai

mengajar santri (Abaza, 2011: 7).

4 Materi metode Tamyviz

Seperti  yang telah dijelaskan di atas bahwasanya mectode Tamyiz

meliputi 3 tahapan, yaitu metode Tamyiz I, 2 dan 3. Pada kesempatan kali ini

penulis akan menyampalkan beberapa yang menjadi materi pokok dalam

metode Tamyiz | dan 2. Metode Tamyiz | memiliki 3 materi pokok yaitu:

) dan fiil. Untuk menjelaskan ketiga materi pokok tersebut diperlukan

hurf, isi




n

waktu vane berbeda dalam mempelajarinya. sebagaimana telah dijelaskan di

atas. Isim bisa kita ketahui dengan mempelajari ciri-cirinya.

Sedangkan fi'il terbagi menjadi 3 sub pokok pembahasaan. yaitu:
mudhore’ amr dan madhi. Materi fi'il juga bisa kita pelajari dengan
mengetahui ciri-ciri dan tasrifnya. Kita juga akan mempelajari mujarrad yang
digunakan untuk mempermudah  kita dalam  menerjemahkan. Sedangkan

metode Tamyiz 2 yang akan menjadi materi okok adalah hurf. isim. fi'il. i ‘rab.
‘awdmil, sibh al-jumlah, jumlah al-fi livah dan jumlah al-ibtidaiyah.

Penecunaan metode Tamyiz dalam pembelajaran bahasa Arab

Metode Tamyiz digunakan untuk mempermudah kita dalam mempelajari

bahasa Arab. Apalagl bagi mercka-mercka yang belum pernah belajar sama

= a A e<ert: cdahcleaida r r YO - alayayr
sekali mengenai bahasa Arab beserta kaidah-kaidahnya, yang pernah belajar

bahasa Arab juga terkadang masih belum sepenuhnya paham tentang kaidah
C o » o (= =,

bahasa Arab.

Fokus kajian dalam metode Tamyiz adalah bisa menerjemahkan al-Quran

{an membaca kitab kuning. Sebisa mungkin kita tidak hanya membaca dan
dan S

hafal al-Quran tetapi bisa memahami g1 vang terkandung didalamnyva.
menghalal ¢ ‘ )

P kit iuca bisa engetahul cai U= af y: g lerkandung
Selain itu kita jJug 1sa m tahur kaidah nafwu S/?alq;‘ yang t rkand
atl =0

aupun kitab kuning.

didalam ayat al-Quran at




Loreri% sy
LCAmp S

BAB Il

METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

12

menggunakan pendekatan kualitatit study

pendekat

kasus yang berkaitan deng

bahasa Ar

.l 1115 I el]Clitic n -1 i < C] 1 itl )¢ 1 ({ i) 2. .
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deskriptif-analitis. Penggunaan

an i['li bertujuan UI'][U['( InCl](lCSkl'i sk
pblkdﬂ secara dalan
1 tentang su
dlly atu

an penerapan metode Tamyiz dalam pembelajarai
ol ¢ 1

ab di Masjid Gelora Indah Purwokerto.

[ .okasi Penelitian

Adapun alasanya adalah:

a.

b.

Peneliti melakukan penelitian di masjid Gcelora Indah Purwol
- WOoreirto.

Purwokerto merupakan pusat pembelajaran metod
€ ctode

Masjid Gelora Indah

tamyiz
okerto merupakan salah satu tempat vang
(&

ora [ndah Purw

Tamyiz secard luas di wilavah karsidenan

Masjid Gel

alkan metode

memperken

Banyumai

Masjid Gelora Indah purwokerto yang secara resmi sering mengadakan
e TamyiZ.

pelatihan metod
Masjid Gelora Indah purwokerto salah satu tempat yang secara berkala

etode Tamyiz dengan ditkuti oleh peserta dari
¥ C

belajaran M

mengadakan pem

perbagal kalangan:

41




i e s A ey e T T A

3. Subjek dan objek penelitian
a. Subjek Penelitian
Yang dimaksud dengan subjek penclitian adalah sesuatu yang dituju
untuk diteliti atau diharapkan informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti, yaitu orang atau apa saja yang menjadi pusat
perhatian atau sasaran penelitian.
Oleh karena itu, subjek dari penelitian ini adalah:
1) Para Ustadz
Dari ustadz Komunitas Tamyiz Purwokerto vang berjumlah sekitar 7
orang diperoleh data mengenai metode Tamyiz dan penerapannya dalam
pembelajaran bahasa Arab. Adapun beberapa nama ustadznya adalah:
a) Ustadz Muhammad Abdul Halim
b) Ustadz Sunhadi
¢) Ustadz Sutrisna
d) Ustadz Arif Rahman
2) Pengurus Masjid Gelora Indah Purwokerto
Dari pengurus didapat informasi mengenai Masjid  Gelora  Indah
purwokerto, sejarah berdirinya serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan dengan . Masjid Gelora Indah Purwokerto.
3) Santri/peserta pelatihan
Dari santri, peneliti dapat memperoleh data-data mengenai hasil ataupun
efek yang bisa dicapai setelah belajar metode Tamyiz, serta berapa besar

manfaat yang bisa diperoleh para santri dari adanya pembelajaran metode



Tamyiz. Sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan
evaluasi terhadap keefektifan pembelajaran metode Tamyiz ini.
b. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan apa yang menjadi titik perhatian dan
penelitian ini. Karenanya objek penelitian dalam skripsi ini adalah

penerapan atau penggunaan metode Tamyiz dalam pembelajaran bahasa

Arab.

B. Tcknik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data penulis menggunakan beberapa alat pengumpul
data, diantaranya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara
serta observasi merupakan metode pengumpul data yang utama, sedangkan
dokumentasi sebagai pelengkap saja. Penjabaran mengenai alat pengumpul data
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau

perilaku objek sasaran (Fathoni, 2006: 104).

Observasi digunakan untuk mengetahui keadaan dengan cara mengadakan
pengamatan secara langsung di Komunitas Tamyiz Purwokerto tentang
tode Tamyiz dalam pembelajaran bahasa Arab.

implementasi me

5 Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya jawab
secara lisan dan berlangsung satu arah, artinya semua pertanyaan datang dari
awancarai dan jawaban dari pihak yang diwawancara (Fathoni, 20006:

yang mcw

105).




Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari ustadz-ustadz. santri
s . . PR

dan pengurus Komunitas Tamyiz Purwokerto.

Dokumentasi adalah catatan peristiwa vang sudah berlalu, bisa berbentuk
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tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012:

329).
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil

observasi dan wawancara, seperti mengenai sejarah berdirinya Komunitas

Tamyiz Purwokerto, struktur kepengurusan dan lain-lain.

C. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan
Jilakukan secara terus menerus sampai datanya penuh. Data yang diperoleh pada
a4 adalah data kualitatif (walau tidak menolak data kuantitatif), sehingga

umumny
teknik analisis data yang digunakan belum ada polanya yang jelas.

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono, menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencart dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan  kepada orang lain. Analisis data  dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
J C C 3

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain
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Dapat dikemukakan di sini. analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi. dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalm
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirt sendiri maupun orang lain.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution sebagaimana dikutip oleh Sugiyono. menyatakan analisis telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan terus
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Anlisis data di lapangan
menurut model Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono adalah
sebagai berikut:
| Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum. memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
memberikan gm;].baran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatit adalah pada penemuan,
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Olch karena itu. kalau peneliti dalam melakukan penelitian. menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah

yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data

(Sugiyono, 201 1: 247-249).

. Penyajian Data (Data Display)

Sectelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kua;litatif, penyajiann data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejen isnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono,
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, nerwork
(jejaring kerja) dan chart (Sugiyono, 2011: 249-250).

Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
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lapangan mengumpulkan data. maka kesimpulan vang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin_ juga tidak,
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifsat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalm penelitian kualitatif yang
diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

remang-remang atau gelap sehingga sctelah diteliti menjadi jelas. dapat berupa

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 201 1: 252-253).




BAB IV
METODE TAMYIZ DAN PENERAPANNYA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

DI MASJID GELORA INDAH PURWOKERTO

A. Gambaran Umum Masjid Gelora Indah Purwokerto

I. Sejarah Berdirinya Masjid Gelora Indah Purwokerto
Masjid Gelora Indah yang selanjutnya penulis singkat dengan MGI

merupakan salah satu masjid yang terletak di tengah-tengah kota Purwokerto.
Tepatnya herada di selatan GOR Satria Purwokerto, yang kira-kira dari GOR
Satria berjarak kurang lebih cekitar 500 m kearah selatan. MGI dibangun di
atas tanah yang schagian berasal dari fasilitas sosial dart konsolidasi tanah
perkotaan, dan sebagian yans {ainnya berasal dari infag masyarakat sekitar,

H. Asmutl adalah sosok yang melopori berdirinya MGI. Pada awalnya

dang > tokoh yang cukup berpengaruh dikawasan kavling

beliau mengui
Beliau meminta untuk diadakan panitia pembangunan masjid

Gelora Indah.
a pembangunan MGl sebagai berikut:

Pada saat itu peliau mcmcbentuk pantli
C : C

Ketua z I, Toni Ismanto: MM
Sekretaris . Bapak Suyadi
RBendahara - Agung Saputra, S.Pt
Pengawdas . H. priyanto
Tetap! selamd lurang lebih 3 bulan setelah pembentukan panitia tersebut
. 1a tidak ada kemajuan dalam kepanitiaan

qrti. Karet

g ber

i al
tidak ada kenw}uan yé




pembangunan masjid tersebut. pada akhimya bapak Asmuri dan Edi Kasidi

memiliki keinginan kuat untuk bisa membangun MGI.

Dengan tekad itulah perlahan tapi pasti. sedikit demi sedikit bangunan
masjid mu]gi terlihat dan semakin kokoh hingga akhirnya masjid dapat berdiri
seperti sekarang yang bisa kita lihat. Pendanaan yang murmi bersumber dari
donatur dan sebagian vang lainnya berasal dari masyarakat, dapat

memperlancar proses pembangunan MGI.

Tepat pada tanggal 12 April 2012 MGI diresmikan oleh Bupati

Banyumas yaitu Mardjoko. Dan proses pembangunannya yang memakan
waktu kurang lebih hampir 4 tahun atau sekitar 33 bulan, yaitu dari tanggal 3

Juni 2009 sampai 11 Maret 2012. Sctelah diresmikannya MGI barulah beliau

mengundang masyarakat sekitar.

(Sumber informasi bapak H. Asmuri sebagai hasil wawancara pada tanggal 16

September 2013 sekitar pukul 06.15 pagi).

Dapat disimpulkan bahwasannya MGI Purwokerto masih tergolong
bangunan baru, tetapi peran sertanya cukup berpengaruh di masyarakat sekitar.
MGI Purwokerto dibangun berdasarkan ide dari bapak Asmuri yang kemudian

membentuk panitia pembangunan. Dana diperoleh dari hasil swadaya

masyarakat dan sebagian yang lainnya berasal dari donator. MGI Purwokerto

diresmikan oleh Bupati Banyumas yakni bapak Mardjoko pada tanggal 12

April 2012. Pembangunan MGl Purwokerto membutuhkan waktu kurang lebih

hampir 4 tahun atau sekitar 33 bulan lamanya. Perannya cukup besar dalam

dunia pendidikan islam pada khususnya.
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2. Letak Geografis Masjid Gelora Indah Purwokerto

MGI yang beralamat di jl. DR. Soeharso kav. Gelora Indah X
purwokerto. dan lokasi yang terletak di tengah kota sangat mudah untuk kita
jangkau. MGI sendiri dikelilingi oleh rumah penduduk, jalan serta

pekarangan/kebun-kebun kosong. Untuk sebelah timur dan utara berbatasan

dengan jalan yang berseberangan dengan pekarangan kosong, sedangkan untuk

sebelah selatan dan barat berbatasan dengan rumah penduduk. MGI terle‘tak di

kelurahan Purwokerto Lor Rt 06 Rw 02, Kec. Purwokerto Timur, Kab

Banyumas.

Di sekitar MGI belum terlalu banyak rumah penduduk, hanya saja
terdapat salah satu sekolah SMP yang cukup terkenal di Purwokerto

Lingkungan MGI yang tidak terlalu dekat dengan jalan raya membuat suasana
@ 1

didalamnya cukup sunyi dan tenang -
! y p sunyi dan tenang. kalaupun ada kendaran yang hilir mudik

lewat tetapi hal tersebut tidak mengurangi rasa nyaman. -

(Sumber informasi bapak H. Asmuri sebagai hasil wawancara pada tanggal 16

September 2013 sekitar pukul 06.15 pagi).

Dari penjclasan di atas dapat ditarik kesimpulan MGI Purwokerto berada

di tengah-tengah kota, tepatnya selatan GOR Satria Purwokerto. MGI

Purwokerto beralamat di jl. DR. Soeharso kav. Gelora Indah IX Purwokerto

dan berada di kelurahan Purwokerto lor Rt 06 Rw 02, kec. Purwokerto timur

Kab. Banyumas. Adapun batasan MGI Purwokerto adalah: timur dan utara:

jalan yang bersebrangan dengan pekarangan kosong, sedangkan barat dan

pendududk.

selatan: rumah
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3. Tujuan Berdirinya Masjid Gelora Indah Purwokerto

Tujuan didirikannya MGI adalah masjid didirikan tidak hanya untuk
melaksanakan ibadah yang khusus seperti shalat. Tetapi juga untuk
melaksanakan ibadah yang lainnya, misalkan untuk sarana pendidikan, hal ini
dibuktikan dengan adanya berbagai kegiatan yang erat kaitanya dengan dunia
pendidikan, walaupun untuk saat ini masih berkaitan dengan pendidikan islami.

Adapun kegiatan yang sudah sering dilaksanakan di MGI adalah TPQ,
kegiatan Tamyiz dan baru-baru ini telah dibuka pondok Tahfidz. Kedepannya
Bapak Asmuri sendiri memiliki angan-angan jika suatu saat nanti, disekitar
lingkungan MGI bisa berdiri semacam play grup, klinik kesehatan dan fasilitas
lain yang mendukung kegiatan-kegiatan yang ada di MGI. (Sumber informasi
bapak H. Asmuri sebagai hasil wawancara pada tanggal 16 September 2013

sekitar pukul 06.15 pagi).

MGI Purwokerto dibangun dengan tujuan yang sangat mulia, yakni:
pelopor pendiri masjid (bapak H. Asmuri) memiliki keinginan masjid Tni

dibangun tidak hanya untuk beribadah shalat saja, tetapi juga bisa

dimanfaatkan untuk kegiatan ibadah yang lainnya.

_ Struktur Organisasi Masjid Gelora Indah Purwokerto

Dari awal kepanitiaan pembangunan MGI telah terjadi beberapa
perubahan kepengurusan. Setelah diresmikannya MGI menjadi seb\;ah yayasan

MGI maka kepengurusan MGI mulai dibentuk, terdapat 3 unsur dalam
kepengurusan yayasan MGI, yaitu: Pembina, pengurus harian serta pengawas

Untuk rincian kepengurusan tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Pembina terdiri dari 3 orang yaitu:

1) H. Asmuri, S.Pd,i
2) Prof. Drs. H. Muhammad Tholib
3) H. Edi Kasidi
b. Pengurus harian terdiri dari 3 orang
1) Ir. Toni Ismanto, MM menjabat sebagai Ketua
2) Muhammad Abdul Halim, SE menjabat sebagai Sekretaris .

3) Hj. Septianik Nurasiyah, SE menjabat sebagai Bendahara

c. Pengawas hanya terdiri dari | orang yaitu bapak H. Priyanto
Untuk pengurus takmir MGI berbeda dengan pengurus yayasan MGI.
Adapun susunan pengurus takmir MGI adalah sebagai berikut:

Ketua : H. Asmuri, S.Pd

Sekretaris : Ir. Achmad Soebekti

: Rofig Amar, S.H.I

Bendahara : Drs. Agus P
KaBid Bina Jama’ah : H. Imadudin -
KaBid Kerumahtanggaan - Masiril

Untuk beberapa kegiatan yang ada di MGI memiliki kepengurusan atau
panitia kegiatan tersendiri. Hanya saja karena ada beberapa kegiatan yang
dilaksanakan pada waktu tertentu, untuk kepengurusan kegiatan yang ada

sewaktu-waktu dapat berubah. Karena kondisi itulah disini penulis tidak akan

menyampaikan kepengurusan kegiatan yang ada di MGI secara detail. (Sumber
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informasi bapak H. Asmuri sebagai hasil wawancara pada tanggal 106

e

September 2013 sekitar pukul 06.15 pagi).

Kepengurusan MGI Purwokerto terdiri dari 3 unsur pokok. vaitu:
Pembina, pengurus harian dan pengawas. Sedangkan untuk pengurus ta mir
masjid terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, KaBid Bina Jama'ah dan
KaBid Kerumahtanggaan. Kegiatan-kegiatan yang diadakan di MGI
Purwokerto memiliki kepengurusan masing-masing.

Sarana Prasarana Masjid Gelora Indah Purwokerto

Di dalam masjid terdapat beberapa fasilitas yang bisa kita jumpai. untuk
menunjang berbagal kegiatan yang ada di MGI. Untuk kapasitas masjid itu
sendiri kurang lebih bisa menampung sckitar 500 orang jama’ah. Luas
hangunannya 14x20 m2 yang terdiri dari 2 lantai. Disisi kanan masjid terdapat
12 kamar yang sebagian digunakan oleh takmir masjid dan sebagian yang
Jainnya dimanfaatkan sebagai kos-kosan.

Pada lantai bawah terdapat aula yang berfungsi sebagai tempat ibadah,
kemudian terdapat pengimaman, mimbar, jam dinding, jam lonteng (jam
gadang). tempat mukena dan al-Quran, karpet. serta serambi vang dapat
digunakan sebagai lokasi untuk belajar dan lain-lain.

Sedangkan pada lantai atas kita dapat menjumpai aula yang bisa
digunakan untuk kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada di masjid, bisa juga

digunakan untuk beribadah serta pertemuan atau rapat pengurus masjid.

Terdapat tempat al-Quran dan kitab-kitab, meja belajar yang berukuran 35 cm
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x | m ada sckitar 10 buah dan untuk meja belajar yang berukuran 40 cm x 80
cm sekitar 8 buah.

Untuk fasilitas yang lain adalah kamar mandi sekitar 7 buah. tempat
parker, tempat wudhu untuk putra dan putri, kursi kurang lebih sekitar 20 buah,
proyektor, diesel 3000 watt, pengeras suara dan menara sebanyak 2 buah,
tempat sampah dan ada beberapa lemari. (Sumber informasi bapak H. Asmuri
sebagai hasil wawancara pada tanggal 16 September 2013 sekitar pukul 06.15
pagi).

Sarana prasarana yang tersedia di MGI Purwokerto terbilang cukup baik.

kondisi yang masih baru, lokasi yang nyaman dan bersih, serta suasana yang

sunyi dan tentram. Fasilitas yang ada terdiri dari tempat wudhu. aula utama
tempat parkir, tempat sampal, bangku dan meja, kursi dan lain-lain, yang
semuanya masih dalam kondisi yang baik dan terawat.

_ Keadaan Ustadz dan Santri Masjid Gelora Indah Purwokerto

Seperti yang telah penulis jelaskan di atas, bahwasannva di MGI ini
terdapat beberapa kegiatan yang crat kaitannya dengan pendidikan khususnya .
kajian-kajian tentang ilmu agama. Oleh karena itu. di masjid ini terdapat

beberapa tenaga pengajar yang menularkan imunya kepada para santri yang

belajar di MGI. Karena ada beberapa kegiatan pendidikan, untuk ustadz dari

masing-masing kegiatan juga berbeda.

Untuk beberapa rincian kegiatan di MGI serta ustadz yang mengampu
dan bertanggung jawab dengan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

4 Ustadz yang bertanggung jawab untuk pelaksanaan pembelajaran al-Quran:
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Penanggung Jawab : DR.H.M Shafwan Mabrur Abdul Halim, MA

Ustadz/ustadzah yang membantu:
1) Muhammad Elan Habiby
2) Nur Aziz
3) Anisah Damayanti
4) Evti Falinda
5) Amal Mubarir
6) Euis Maryam
7) Noviani [estart
Ustadz/ustadzah yang bertanggung jawab untuk pelaksanaan pembelajaran
TPC:
1) Hj. Septianik, SE
2) Ibu maemunah
3) [bu Sutrisno
c. Ustadz harian
1) Sunhadi, Le

2) Arif Rahman. [.c. MA

d. Ustadz yang bertanggung jawab untuk pelaksanaan pembelajaran metode

Tamylz: Muhammad Abdul Halim, S. Mn

Tabel 4.1

Daftar ustadz dan ustadzah

W Nama kegiatan beserta nama Jenjang ‘ T N———
' !

L |

| Lustudz/ustadzah pendidikan l pendidikan ‘




e ) B iy Y Sy e e

: e see

I'; Al-hafidz Quf;mul karim
DR. H.M Shafwan Mabrur Abdul S-3 Pesantren
Halim. MA
Ustadz/ustadzah yang membantu:
1) M. Elan Habiby AL Pesantren
2) NurAziz SMP Pesantren
3) Anisah Damayanti S Pashntoen
4) Evti Falinda AL Pesantren
5) Amal Mubarir S-1% Pesantren
6) Euis Maryam S-1% Pesantren
7) Noviani [estari g% )

2;
TPQ
1) Hj. Septianik, SE S-1 Pesantren
2) Ibu maemunah S-1% Pesantren
3) Ibu Sutrisno -~ i )

3. ‘
Metode Tamyiz
Muhammad ~ Abdul Halim, S-1 -
S.Mn

“Ket: * masih dalam proses pembelajaran (belum lulus S-1)
Untuk ITmam MGI sendirt tidak hanya terdapat 1 orang saja, tetapi ada
beberapa [mam  yang meliputi bapak Asmuri, pengurus takmir serta ada

beberapa [mam di luar itu. Dan untuk jumlah khatib di MGl juga terdapat
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kurang lebih sekitar 15 orang khatib. ada beberapa kyai yang hanya mengisi
Khutbah jum’at 1 atau 2 kali dalam setahun bahkan ada Juga yang mengisi
lebih darti itu.

Santri yang belajar disini terdiri dari beberapa bagian tergantung dari
masing-masing kegiatan yang ada. Untuk kegiatan Tahfidz al-Quran terdapat
kurang lebih sekitar 44 anak yang terdaftar, terdiri dari 36 perempuan dan §
laki-laki. Untuk yang belajar TPQ merupakan anak-anak disekitar lingkungan
masjid.

Sedangkan untuk metode Tamyiz santri yang belajar dikategorikan
sebagai peserta pelatihan, hal ini karena yang ikut pelatihan selalu berubah-
ubah disetiap pelatihan yang diadakan. Walaupun terkadang sewaktu-waktu
ada yang mengikuti pelatihan lebih dari satu kali, tetapi tetap saja untuk peserta
yang lain dapat dipastikan berbeda-beda. Pada kesempatan kali ini penulis akan

menyampaikan peserta pelatihan yang menjadi subjek penelitian oleh penulis.
<

Tabel 4.2

Dalftar peserta Tamyiz | dan 2

F—Hr | Riwayat Pendidikan
No. Natia peserta pendidikan terakhir J
1. | Tamyiz |

1) Muchdhor (62 th) TP S-1

2) Slamet Vino (74 th) TP SLTA

3) Napin Abdullah (59 th) TP S

4) Leyon Supardi (58 th) TP SLTA

5) Abd Rahman (56 th) P ! S-]




Ket:

0)
7)
8)

9)

Sukamto (67 th)
H. Partono, BA
Suparno (60 th)

Sarkum Sarwoko (57 th)

10) Masyhudi (63 th)

11) Suryadi (64 th)

12) Lusiono (62 th)

13) Afrianto (67 th)

Tamyiz 2

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Napin Abdulah (59 th)
Muchdhor (62 th)
Rokhaniati

Saliyah

Achmad Chozzin
Hanifati Farhah V
Regia DR (24 th)
Masyhudi (63 th)

H. Suryadi (64 th)

10) H. Subadi (60 th)

11) H. Slamet (61 th)

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

TP

D-I11

ST™M
SLTP
SLTA
SMA
S-1

S-2

S-1

SD
SD
S-1
- S-1
S-1
SLTA
SMA
SMA

SMA

TP “tidak pesantren”

P “pesantren”
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Dari penj ¢ '
penjelasan di atas. dapat penulis simpulkan bahwasannya kegiat
latan
ang ada di '
yang ada di MGI Purwokerto masih berkaitan erat dengan ilmu pendidik
. idikan
islami. ' : '
i. Secara tidak langsung tujuan yang ingin dicapai oleh pendiri masjid
asji
telah terwujud walaupun bel i
um dikatakan maksimal. Kegi
. Kegiatan yang saat ini
berjalan adalah: al-hafidz Quranul karim, TPQ dan tentunya metode T
e Tamyiz.
Adapun ustad/ustadzahnya terdiri dari kalangan yang mayoritas berl
s berlatar
belakang pendidikan pesantren
. serta lulusan sarjana
yang telah banyak
berpengalaman dalam bidangnya masing-masing. Santri yang belajar al-hafid
-hafidz
dan TPQ bisa dikatakan tetap dan kebanyakan dari masyarakat sekit d
ar masjid.
Sedangkan untuk mctode Tamyiz santri '
yiz santrinya tidak teta 1 1
p, setiap kali pelatihan
akan berubah, walaupun terkadang terdapat santri yang ikut lebih dari satu k
cut ] ari satu kali.
Santri yang belajar metode Tamyiz kebanyakan berlatar belak
HH crias ciakang
pendidikan non pesantrei, hal ini tidak menjadi
jadi sebuah alasan bagi
gi mereka
untuk belajar metode Tamyiz. Walaupun mereka bisa dikatakan masih bel
ih belum
mengenal bahasa Arab beserta kaidah-kaidahn
va, dengan waktu
g yang cukup

singkat santri yang belajar dapat mengetahui dan memahami al-Q d
-uran dan

terjemahnya.

_ pPembelajaran bahasa Arab di MGI

Pembelajaran bahasa Arab yang dapat kita jumpai di MGI me
mang

berbeda dengan pembelajaran bahasa Arab pada sekolah. Di MGI ki
: ita tidak

akan menemukan materi bahasa Arab yang ada di sekolah, karena materi
, erl yang

diajarkan di MG]I bertujuan agar bisa menerjemahkan al-Quran dan d
apat

ab kuning. Walaupun pembelajaran yang kita jumpai terfok
’ ¢ ¢ 'ToKus

membaca kit
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pada al-Quran dan kitab kuning. tetapi materi metode Tamyiz yang dipelajari
terdapat kaidah nahwu-sharaf.

Jadi, metode Tamyiz dipelajari dengan tujuan agar para santri bisa
menerjemahkan ataupun membaca kitab kuning, sesuai dengan materi yang
akan penulis sampaikan pada penjelasan berikutnya. Bahasa Arab yang bisa
dipelajari di MGl Purwokerto meliputi al-Quran dan kitab kuning, berbeda

dengan bahasa Arab yang ada di sekolah-sekolah pada umumnya.

B. Metode Tamyiz dan Penerapannya

|. Pembelajaran Metode Tamyiz di Masjid Gelora Indah Purwokerto

Pembelajaran metede Tamyiz yang dilaksangl(an di MGI tidak memiliki
waktu yang tetap dan pasti. Pelatihan diadakan secara berkala, ada yang 3 hari
berturut-turut dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore selama kurang lebih 24 jam

(Tamyiz 1), kemudian membuat kesepakatan dengan peserta untuk

melanjutkan belajar Tamyiz 2.

Terkadang diadakan setiap hari minggu atau hari-hari yang lainnya dan
dilaksanakan beberapa kali pertemuan dengan waktu yang lebih pendek. yakni

| kali pertemuan sekitar 1-4 jam. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya

pembelajaran metode Tamyiz dilaksanakan tanpa adanya jadwal yang pasti.

Pada kesempatan kali ini pembelajaran metode Tamyiz dilaksanakan

setiap harl Rabu (Metode Tamyiz 1) dan Kamis (Metode Tamyiz 2)

menggunakan media visual berupa papan tulis, modul Tamyiz, komputer dan

proyektor.
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Materi disampaikan secara bertahap. adapun langkah-langkah
pembelajaran bahasa Arab dengan Metode Tamyiz 1 adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan awal : pembelajaran diawali dengan salam dan mukodimah.
b. Kegiatan inti: pada awalnya ustadz menjelaskan materi yang akan dipelajari
kemudian  mempraktekannya. Adapun langkah-langl;a;h dalam

mempraktekan materi adalah: (1) ayat al-Quran yang akan diprakteka
n

.dibaca, (2) ayat tersebut dibaca putus-putus, (3) digolongkan dan (4)

ditasrifkan. Materi yang diajarkan dalam metode Tamyiz 1 membah
as

tentang kalimah yang terdiri dari Aurf isim dan fi'il yang kemudi
: ian

diaplikasikan dalam al-Quran.

c. Kegiatan akhir : kegiatan ditutup dengan salam dan doa pentitup majli
& : ajlis.

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran bahasa Arab dengan Metod
- Hgall 2 ode

Tamyiz 2 adalah sebagai beikut:

a. Kegiatan awal : pembelajaran diawali dengan salam, mukodimah dan sediki
’ 1K1t

membahas materi lalu.

b. Kegiatan inti pada awalnya ustadz menjelaskan materi yang akan dipelajari
ri

kemudian mempraktekannya. Adapun langkah-langkah dal
gKz am

mempraktekan materi adalah: (1) ayat al-Quran yang akan diprakteka
n

dibaca, (2) ayat tersebut dibaca putus-putus, (3) digolongkan dan (4)

ditasrifkan. Materi yang diajarkan dalam metode Tamyiz 2 membal
ahas

tentang membahas i rab, ‘awamil, sibh al-jumlah, jumlah al-fi liyah d
- an

jumlah al-ibtidaiyah yang kemudian diaplikasikan dalam al-Quran

- kegiatan ditutup dengan salam dan doa penutup majlis

c. Kegiatan akhir
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Berikut ini gambaran proses pembelajarén bahasa Arab dengan Metode
Tamyiz 1 berdasarkan hasil observasi peneliti dj Masjid Gelora Indah dalam
pembahasan kalimah dan mujarrad:

a. pembelajaran diawali dengan salam dan mukodimah, kgmudian dilanjutkan
dengan membahas materi.

b. Untuk pembelajaran kalimah dimulai dengan pengenalan kolom lfzn_-fmulai
dari kolom 1-26 oleh ustaz dengan nyanyian dan lagu yang beraneka ragam.

c. Setelah dikenalkan Aurf kemudian dikenalkan dengan isim beserta ciri-
cirinya yang dinyanyikan dengan lagu ampar-ampar pisang.

d. Setelah isim selesai, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan fi i/ mulaj
dari pembagian, pengertian, ciri dan tasrifnya dengan lagu yang berbeda-
beda.

e. Tahap berikutnya adalah aplikasi langsung materi kedalam al-Quran

f Setelah pengenalan kalimah dilanjutkan dengan pengenalan Mujarrad pada

pertemuan berikutnya, menyanyikan kolom mujarrad dengan lagu Aremania
dan mengaplikasikanya dalam al-Quran, kemudian peserta diaralikan untuk
mencari mujarad di dalam kamus Kawkaban.

g. Setelah semua proses pembelajaran selasai baik kalimah ataupun mjarrad

kegiatan ditutup dengan doa penutup masjid. (Sumber: Observasi Tanggal 2-

23 Oktober 2013).
Adapun gambaran pembelajaran bahasa Arab dengan Metode Tamyiz 2

hasil Observasi peneliti adalah sebagai berikut: santri mula-mula dikenalkan
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({1 Zody W 211 f“" /fl’”.’l”h ( } i )

taS.

a.  Kegiate ' al :
gratan dimulai dengan salam dan mukodimah dilanj
tlanjutkan d
- engan

mengulang sedikit pembahasan Metode Tamyiz 1

b. Materi pertama dala
¢ am membahas pembela)
ajaran bahasa Ar
rab dengan
o

Metode iz 2 ah i'r
Famyiz 2 adalah / rab. Pembahasan dimulai dari p
engertian i r
g ab
a-tanda i ra rena i’
rab. Karena i 'rab hanya untuk isim d
1 dan

dan menyanyikan tand

mudare’ maka hurf, amar dan madi disebut mabni

Materi pembelajaran kedua pada membahas ‘awdamil
1l mulai :
al  dan

pengertian, pembagian yang kemudian nyanyi kolom ‘awamil
il

d. Materi ketiga dalam pembel
1 10 7 : ¥
dengan menjclaskan pengertian dan menyanyikan k
= n kolom sibh al-j
1 al-jumlal
- T

am pertemuail berikutnya me
ye mbahas
s jumlah al-
; al-

Materl keempat dal

L0

i liyah. pembelajaran dimulai dengan menyanyikan kolom jumlah al-
fi livah sedangkan untuk hurf kolom [-26 discbut tanda baca.
¢ Materi terakhir (kelima) dalam pembeldjaran selanjuinya membal
i 2 : anas
jumlal al-ibridﬁz’yalr. pembelajaran dimulai dengan menyanvikan kolo
yanyikan kolom
dangkan untuk semua kolom hurf yang tadiny
: &5 ¢ ya

al-ibtidat yal s¢

_jum/a/;'
ang berdiri sendiri (khusus kolom 20-26) set
20-20) sebagai

disebut tanda haca sekar

al-makrifar
kegiatan diatas ditutup dengan eval
g evaluasi,

untuk setiap

Scdangka”
p majlis (Sumber: Observasi Tanggal 3-17
anggat -

ﬁamdalah dan dod penufu

Oktober 2013)-

ajaran selanjutnya membahas sibh al-jumlal
» SIOI al-jumian -
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Jadi. pembelajar Tamyi
p lajaran metode Tamyiz terdiri dari 3 kegiat
atan utama yak :
. ni:

ke(’iatan N in i dan a
av al i i 1
s , 1 t1 khlr. Maten dlsampaikan secara b
ertahap i
sesual

dengan urutan yang telah ditetapkan serta berdasarkan |
angkah-langkah

pembelajaran yang telah penulis sampaikan di atas. Wakt
.. : u pembelajaran

metode Tamyiz tidak dapat ditentukan
y , maksudnya berubah-u
-ubah tetapi
pi

beberapa kali dilakukan dengan waktu yang sama

Tujuan pembelajaran Metode Tamyiz di Masjid Gelora Indah P
urwokerto

Sebuah pembelajaran dilaksanaakan tldak akan epa
: l p S dan C' 1
lta-Clta ?.wal

atau tujuan dari pembelajaran tersebut, begitu juga dalam :
pembelajaran Metode

Famyiz. Karena dari sanalah pembelajaran dapat diruntutkan se
cara sistematis
dan terarah, sehingga proses yang berjalan akan teratur

Menurut pak Halim, pcmbelajaran metode Tamyiz di
Tamyiz di MGI Pur
rwokerto
memiliki tujuan untuk mengantarkan siapa saja yang bi
g bisa membaca d

an
falkan al-Quran, dapat mengetahui apa makna yang dibaca dan dil
an dihafal,

mengha
aktu belajar. Seperti

persin gkat W yang kita tahu bahwasanya belaja
B r

w-sharaf mere

sedangkat

gunakan metode ko

kaidah nahw
1 untuk belajar metode Tamviz membutuhk
) hkan

g cukup Jama,

yang lebih singkat (Sum

waktu
er 2013 jam 18.45 WIB).

wawancara pada tanggal 16 Oktob
apa! dapat penulis simpulkan bahwa tujuan dari pembelaja
ran

Jadi, d
Gl purwokerto

adalah mengantarkan siapa saja yai
12

de TamyiZ di
enghafal dan membaca al-Qurar
1

meto
de TamyiZ, tidak hanya bisa m

1enerjemahkan al-Quran.

[ani dann
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berikut:

d.

Terdiri ¢

Metode Tamyiz |

Jari 3 materl pokok yaitu /5111_'{ isim dan f1'il

1) hurf

Jarf adalah ke
if 1 kata yang sudah bermakna (mempunyai arti)
rt1). Dalam :
materi

huruf terdapat 26 kolom yang bisa kita hafal menggunak
ggunakan nyanyi
yian

atau lagu. Lagu yang digunakan bukan merupakan |
agu yang bersi
o e ¢ bersifat
waiib. jad seandai ' ‘ -
ajib. ] ainya saja ada yang menghafal kolom 1
wrut der

1gan
a selama tidak
1 selama tidak merubah matert y

nateri yang ada.

lagu yang perbeda itu bis

a selamat ulang tahun

a) kolom | laguny

om 2 lagunyd Ja illaha ilallah

Ii wa shalim da

b) kol

c¢) kolom 3 Jagunya shal

d) kolom 4 langsung

e) Kkolom 3 Jagunya umi

f) kolom 6 langsung

/mmmad-mu/zanmmd

n 7 Jagunya Mu

padratim

kolot

h) kolom g lagunya e

) Kolom 9 Jangsung

m 10-11 Jagunyd Jq illaha ilallah

i) kolo

[l wa shalim da

ayda thavibal

3 ]aguny



m
n
0)
p)
q)
r)
5)
t)

2) Isim dan ci

a)
b)

c)

Selain
kemudian

""sho!atulloh”-

gy Mujarr

(boleh urang

lagu

m

m

Me

il terdiri dari 3,

tode Tamy'Z 2

) kolom ¢
m 14 lagunya ampar-ampar pisan
g

kolom 15 191
-19 lagunya Indonesi
sia tanah air b
eta

kolom 20 lagunya lir-ilir

Kkolom 22 lagunya aku anak gembala

kolom 23 Jagunya sorak-sorak bergembi
ira

kolom 24-25 lagunya va rabbibil Mustafa (alad
: adin)

Lolom 20 lagunya garuda didadaku

ri-cirinya lagunya ampar-ampar pisat
ang

yaitu:

Fiil mudhm'e' ciri-ciri dan tasrifnya
wiil amr ciri-ciri dan tasrif
Fi _ r ast 1 e
ifnya lagu balonku }
o i ol p
Fi'il aadhi ¢t ciri dan tasrifnya lagu perjuangat (1
g gan (lagu pr
gu pramuka
Kketigd matert sokok dari fi'f ipelaj ”
g [ dari fi'il, dipelajari juga dhomir d
r dan arti
inya

I”Hdh()l' ' irny a
C daﬂ d]lOlﬂlI‘l‘l d den 24 1
. n
= agu W 1
& ali

il

’[ ~ 1
akar kata/kata dasar vang terdiri dart 3 1
art 3 hurut/ab
/abjad

{ adalah
dari 3 huruf tap! tidak boleh lebih dari 3 1
wruf
ania Mu‘arrad buk ), dengan
atert ‘ J an awalan, sisipan dan akl
B akhiran. Y
ki 1 el “ : ang
emilik! muja,-rad hanya st/ dan f1 il sedangkan hurf tid g
d I f1d ak me _—
emiliki

ujarad-

yaitu:

= materi pokok,

Tcrdiri dar
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!) [rab terdiri dari isim dan mudhare’

N edimi e
2y cawamil terdiri dari isim dan mudhare’

3) Sibh jumlah

ey Jumlah fi liyah

5) Jumlah al-ibtidaivah (ismiyah)

Dari penjelasan tentang materi i ;
¢ yang dipelajari d
alam pembelaj
elajaran

metode Tamyiz, dapat penulis simpulkan bahwa:

1) Metode Tamyiz 1 terdiri dari 3 materi pokok yaitu: Aurf, isim d
: f, isim dan fi'il.

Kok tersebut dipelajari juga tentang mujarrad (asal
asa

Selain ketigad materi po

kata).
ari 5 materi pokok yaitu: i’
: vaitu: i rab, ‘awamil, si
' imil, sibf
/, 1 al-

amyiz 2 terdiri dari -

2) Metode T
hal-fi Jiyah dan jumlah al-ibtidaiyah

jumlah, jumla
ya metode Tam

yiz dikelompokan pada kolom-kolom dai
1

Dalam penggunaann
kan dengan lagu anak-anak ataupun lagu yang cukup popular

diprakte
Metode Tamyiz d

i Masjid Gelora Indah Purwokerto

. Media Pembelajaran
Dalam sebuah proses pembclujaran dapat dipastikan akan membutuhk

: an

au media. yang dlgumkan untuk mempermudah menvampaikan materi

i . ¢ ( aten

n adanya media matert yang t

elah ada d
apat

ga membantu santri dalam memahami mat
ateri

alat at
_ Dengd

tersampai
pakai dalam pembelajaran metode Tamyi
iz

metode TamyiZ- edia yané di
rupa PP an Tubis Modul Tamyiz, Proyektor dan Lapto
p.

M. Halim sebagai hasil wawancara pada tanggal 16

si bapaK
g.45 WIB)-

(Sumber informa

Oktober 5013 jam l
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c’]] at 1 | \’l‘ = &
) mnpu e v
) ( L ye a dieu
: dd]i}]
1

Jadi. penulis d

- aran I]]LtOd T: /17 irl
) c l visua d ]);]

modul Tamyt:
Tamyiz. proyektor dan laptop

5. Implen '
1entast Me E
_ Metode TamylZ dalam Pembelajaran Bah
an Bahasa A
rab di &
Masjid

Gelora Indah purwokerto.
Berdasark: '
asarka as
n hasil observasl metode Tamyiz 1 pad
4 ada tanggal 2
ggal 2, 9, 16
metode 17 ¢ o
ode TamylZ 2 pada tanggal 3,10 dan 17 n
% an 17 Okt
ober 2013
“ _)’

73 Ok
23 Oktober 2013;
metode 1z diter:
[amylZ diterapkan pada al-Quran dan  kitab
itab  kuni
uning
pcmhﬁc. ” - | | , prose
clajarannyd telah penulis sampaikan di atas maka pad S
S, aKa pada kes
- empat ;
111 pe e e AV 1 e
penulis akan mmyampmkan pencrapan dari materi metod '
. ode Tamyi
viz | da
an 2,

4. Metode Tamyiz |
Berdasarkan observasi tanggal 2 Oktober 2013
a7 mengawi ' i
; nengawall pembelajaran deng
gan sal
salam._.

1) kegiatan awal ust
muqadimnh kemudian mengulang materi sehelumnya (kol
. <010 ) ‘
smnmiﬁ i) dengah cara menyanyikannya o
) inti: ustaZ menjclag,k;m materi tentang sin dan fi'il, k
Sl kemudian

2) Kegiatal
ayat §:

aktck;llul_\"ﬂ ]

Jada surat al- Baqarah

!
i ]]]C]le'
e 5ad Ly &Y sl 2 Al
) 9 s bukan(’ gaudaranya siapa? bl kolo
o m 13.
kemudian kolom 13 dinyanyikan )
5% bukan’.’ ) saudaranyd siapa? sl s - el
an.

(lin}*’ilﬂ,\'“"

. kolom 1




v
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s bukan

e pukan?

- hukan

:\_j )':"
i ol squdarany? pi jar kolom I, dinyanyikan.
S& e '
an al, di awali ‘awdamilul ismi
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~__.G ) -0 ) pir Sk i e
s bukan. bukan. isim bukan? isim berakhiran k
» & an kasroh

herawalan 4l diawali awamilul ismi. CIri-Ciri
: -CIrl  Isim

dinyanyikan.

9 s s, saudaranya banyak (11, 15, 21)

bukan. isin! bukan? buk
o » hukan. kalau b oy
. ukan isin :
sim pasti

fiil lalu /1 il apa? fiil mudhari berawal
| ‘ : _ alan ya, kemudi
a, nudian

nyunyil\'un ciri-ciri mudhari” dan tasrifnya..

P hukan isii wukan sidnari "pasti yang lainn

clll }:a'

caudaranyd bi jar Lolom 1, lalu kolom 1 dinyanyikan
&

P
- hukan > tap! isim. karend berakhiran kasroh. berawalan al
awalan al,
mcnuniukzm nama. di awali s qamitul ismi, lalu nynyikan ciri

cirt isin-
ya al-athfi kolom 13. dinyanyikan

. caudaran

e 1 aeroll. bcl‘ﬁ\\’ﬂ!
L burakhndn Kasroh

[sim
ciri-cil jsim clinyanylkan_
chir casrol, herawalan al. ciri-ciri isi
jsinm hcmkhmn ka I
dinyanyll\an
ydarany® al-athfi kolom 13. dinyanyikan
:zmdm‘anya panyak
jarany? dhomi’ kolom 24 lalu dinyanyikan
gaulc H f
nya bi jar kolom 1. Jalu dinyanyikan
anya ot
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‘,'\ sl B T . ;
weali awamilul ismi Ciri-cirt isi
" 1SN

perawalan mu. d

Jpaga [SiIil

dinyanyikan

3) keglatan akhir kegiatan ditutup dengan salam dan doa penut
= ¢ a penu 1_}]') ln,ljl- }
ajlis.

Rerdasarkan observasi tanggal 9 Oktober 2013
1) kegiatan awal pcmbc]ui‘lrun diawali
gldle < dl . i ¢ all dC]](’ﬂ[] C,']l'l
i 8 salam dan muq 1
adimah
2) Kegiatan inti: pada awalnya ustaZ i
2 aiale i va usle menjelaskan materi
ST eri tentang /i
g n il
an mempraktekannya dalam al-Qui
-Quran

qni- dan madhi. kemudi

mudhart B

surat ul-Bnq:ll'nh ayat 9.
it Y J}c.‘_:s-! Lag | siale Jﬂj"j A e lag

NP e
I-‘- ‘i ..— ‘n -5 o - 2
ciri-ciri & = J=3  dan tasrifnya

i pralnd ¢ sl s berawalan &
[y B

din_\-';lm'ikan.
J, menunjukan pama, ciri-cirt isim dinvanvik
yanylikan.

Al
3 5> squdaranyd A kolom 13, dinyanyikan kolom 173
o i saudarany? Jgmn 5 kolom 51. dinyanyikan kolom 21.
| giale ol &—E‘berakhirun Lo ciri-ciri /i i madhi dan tasrifnya
{]in_\'im_\'il(ﬂﬂ.

. i saudaraﬂ}’ﬂ 3l kolom 13, dinyanyikan.
s e saudamnya panyak

slo o gj,lv-,ﬁh b, bcrawalan 5 ciri-cirl g jaall Jsd dan astifivva
I 5 va.

: Jaranyd panyak
y| ; el gau ardlil
il diu\\':lli (w-j\ Jal 2 kata majemuk. iriectrl isim
5 I ol

vikar

dinyal
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- s saudaranya pes kolom 25, dinyanyika
- diyanyxan.

A
- i saudaranya al-athfi kolom 13. dinyanyik
= yanyikan.
Ls b o
- s s saudaranyd banyak.
s Lals Jed, herawalan . ciri-ciri § badl e
dan tasrifny
2 nva

dinyanyikan.
jengan salam dan doa penutup majh
ajlis.

kegiatan ditutup de

3) kegiatan akhir :
Berdasarkan observasi tanggal 10 Oktober 2013
awal pcmbc]njamn diawali dengan salam dan mu
- qadimah.

inti: pada awalnyd ustaZ menjelaskan materi tenta >
ang /17l ds

B dan

i) Kegruan

jalam mcntzlsriﬂ\'un. kemudian praktek dalam al-Quran
an surat
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& = '\ ‘l | L.a yll __,ﬁg__ ‘\
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R R p ‘,' .al-l\,ﬂd )_)._-J ]\OIO ) i < :
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dm)’ﬂ“Y . .
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_a el ] :
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N 1\ : iil[il[] l i (]

obscrvasi tanggal 23 Oktober 2013
eg QWi embelajaran diawali dengan sala _
K cojatan awal o P ajard gan salam dan mugadimah.
Kegiatan inti: sada awalnyd usta? menjelaskan materi te .
Zldle padd ¢ ¢ tentang ”“Uf”'!'(i‘d
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s y» kolom |

2l [sim. Berapd abjad? 8 Abjad. Awalan (J. (s sisipan (&)

akhiran (O, &) tinggal 3

3) kegratan khir ; kegiatan ditutup dengan salam dan doa penutup majlis.

b, Metode Tamyls 2
3 Oktober 2013

Berdasarkan observasi tanggal
1) Kegiatan qwal pcmhclujamn diawali dengan salam. muqadimah dan
lelle L ¢ &

membahas materi Jalu.
: pndu awalnyd ustaZ nlCl]_](,]iIb[\ﬂﬂ materi tentang [ rab
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JALS 13 5 Liale! 18 | gials ! PERRI
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i heikil
- 1sebagm
Tamyiz 2 adalal o i Lenga” alam, muko simah dan
. peldj?
Pendahuluan. en
ori jalt- |
memb mat yab gwamil syibah al-jumlah, jumlah ol
has '
me o
n emudial diaplikasikan dalam OS.




dengan salanm dan doa penutup majlis

)., 2 2 3 s
¢ Penutup: kegiatan ditutup

Menur 7, e
enurut ustadz. metode [amyiz itu seperti apa?

~J

7 melode . — . L.
tode vang men enangkan. hisa diajarkan kembali menambah 1
' venvasan

dun /wr.\‘c.'m!'urm.rn.
8. i . o
Media Apa saj yang Ustaz gunakan untuk membantu  Ustaz dilais

st y )
Penyampaian materi?..-
~ Media yang dipakai dalam [)embel(y'aran pahasa Arab dengan metode
Tumyiz adalah medid visual beripé Papan Tulis, Modul Tamyiz. Bravekios

but?...

dan Laptop-
helajaran (€rse

iz mengevaluasi pem

q cara Usta
Metode — Tamyiz

9. Bagaiman

. . dengan

> [valuasi pembe!q]aran hahasa Arab g
(est. Saiiiii diufi dengar tesit lisaii pada

fff«’(lkm’\(m;ncnzﬁg,dnulum il
i / i PEYal il
setiap Prose pembe olajar @’ gar Ke! ak merekd dapai mengajarkaiya
o1l « P
kemball.
. dz v untuk Kedepanny?d sembelajaran
10. Apa di har pan ustd
yang me enj
metode TamylZ
iy bai i agi dalam memahamz al-Quran tidak hanya
> Generas! penerus Jebi |
; tetap? isa Ierze;yemahkari serta memahami Isi
membacd dan nengh ife
a a[—Qui’ﬂﬂ.

kandunga’
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pESERTA TAMYIZ

HASIL \\"A\\"AN('ARA

Hari. Tanog:
anggal : Rabu-Kamis. 9-10 Oktober 2013

- Seluruh peserta Tamyiz

Informan

Tempe st O
1pal : Masjid Gelora Indah

) terakhir Anda’..-
ang Alumni SMA.

I Apa pcndidikm
» Dari 20 caniri. 10 Orang Alumi perguruant Tinggi. 7 OF

] Orang Alumni SMT. ¢

2. Pernakah And? belajar di pondok pe
lama?...
- Dari 20 5t i b v 7 orang (Regid dan Sarkum) Yang pernah mon ok
den it hanve sebular
3. pernahkah And? belajar Nahwu-§4" (. kalat pernah sulit 2644 tidak?....
ang Slamel. Abdul dan Sukamto) yang pe nah

i hanva 3or

» Dari 20 santt
a Arab dengan metode

pelajar J'zahwu—.samf
.oasi elajar bahas
4. Apa yang menjad! otivas! a beld
Tamyiz?- N
{ ivasi peldid’ santti adalah keinginarl mereka untik
, Yung menjad! nolives ! |
p agd” dap? emahann’ yandungan Al-Qur an.
men, enal pahasd
g (ajard pahasd Arab denganl Metode Tamyiz
5. Menurut Anda pemb® 2
aratt bahasa Arab dengan

embelﬂj




6. M
. Mecnurut A
Anda pendi i i
penyampaian materi dari ustaz dapat dim
engerti/ tidak’
~ Men -
prul Sanirl
d i : i ]
penyampaidh materi dari UstaZ dapat d
staz 1t dimengerti
menurut Salt » “
Salivah da ark ' -
; i Sarkum pen_@.'un.'pmcm materi dart ustaz k
1az kadang
g sulit

(/””LJII'L’L’]!I
7. M
~ Menurut Anda (K T
Anaa (Khusus peserta [amyl 2 i
SUS 2 TamylZ 2) pembela]ar
. jaran metode T :
amylz gl

lebih mud;ih«"lidak‘.’....
total cantri 11 Orang, 6or
' a}?g

Tamyviz 2 dengdn

Santri
Adanya kesulitan di

~ Menurul
akan mudah.

’”t’flgu!ukcm culit dan 5 Orang mengal
karenakdn pmn/w[cy‘m'cm pahasd rab dengdn Metode Tamyiz 2 it ]
yiz 2 itu lebih

derail.
eiutlis ob.wm'a.s'f adalah cebagai perikat:

cantri) ang P
] dan 2

Adapun duaftar
Daftar P¢*
//—7/
Riwayal

Namd peserla
pendidikan terakhir

No.
I——

l///

) TP S-1

orta 1 amyiz

b—"""
i Tamyiz 7
/) Muchdhm 621
/in0 (74 th) TP —
EP i




8, Suparn

' 1t .Uu.s-_rl:uu'f!é.?

11 Survadi

- —]

-

o (60 th)
g Sarkum Senrwoko (57 th)
th)

(64 th)

}2) Lusiono (62 th

13 Afrianto (67t

Tamyiz 2

in A pdulah {59 th)

1) Nap
(62 1)

2) Muchdho?

3) Rokham’afi

4) salt yah

Achmaa’ hozzl!

5)

6 Hnng'fati Farhah V

7) Regid DR (24 th)
Masyhudi (63 th)

8)
i th)

e

TP
TP
TP

r

/i3
TP
IF
1r
P

Ir

TP
"

i i

STM
SLIP
SLTA
SMA

S-1




HASIL WA WANC

Hari. Tanggal
| [nforman

Tempat

|. Bagaimanakah sejar

Masjid (relore
tanggal 1 2 Apri
2 tahun 9 bulan dart

H, Asmuri d
dibangun Jdi aras
konsolidasi ranah

Pada e

kawasan K vling

Pembangunar

perarti H. Asmuri

dalam petnbe

2042 proses P
/] mnggal

da

p(f

nyd

(elord

1 masjid:

ngund’ :

S A e

GURUS MGl

ARA DENGAN PEN

. Senin. 10 September 2013

- H. Asmuri

- Masjid Gelora [ndah

ah perdirinyd MGI?.

dah diresmikan oleh Bupali B

anyumas (Mardjoko) pada

1 [
ng lebih

embangunmmya memakan waktu kura

ampai 11 Maret 2012.

3 Juni 2009 S
Jah cosok yang memprakarsai perdirinya MGL Masjid ini
canal vang sebagian perasal dari fasilitas sosial dari

rkotaal®
okoh yang cukup perpengarih di

untuk diadakan paritia
tidak ada kemajuan yang

anitia baru

i Toni [smanto sebagai ketua, Drs.

rmris.

rwokerto  Timur,




-

3. Apa tuj
pa tujuan didirikan MG

seriba i :
/ datan, Hjuan Jain didirikanya
f”a_s:jid uiic
ini

Selain sebagal rempal

P

aitu ingin mcngem/mh’kun fungsi masjid seperti sl

el . ) man Ko

sebagai  tempal [)yndid,-kmf. sarand sosidal, pdin‘k o Bl osul SAW
) e hatan. T

isi bidang penfﬁcﬁ'kumgw saja. o

dimasiid int
asjid int har teralist

r organisasi MGI?.-

4. B
o ag 1
é galmanakah struktu
s 3 unsur yaitu: Pembina

terdiri da

yasan MG
pincian kepengt

Kepengurusal Ya

Per

10UNUS ;

UIUS Hariah serta pengaWads grusan tersebut

adalah sebagdi perikul

dari 3 orang yaiti:

‘ . :
a  Pembind ferdir!

1) H Asmurt Pl
2) P rof. Drs: .Muhmrmza Tholib

3) Edi Kasidi
 dari 3 orang

anto, ST
Mn mery’abat sebagdi Sekretaris

dul Halim: =
. bl sebagdi pendahard
i f
|
|

pelakans
santri MGI mayoritas

olord In
; L
ernah pelajar dipesantren.
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r e _
" No. | Nama kegiatan heserta i

Daftar ustads dan ustadzah

ustad= ustadzah

Al-hafidz Qurcmu/ karim

amd

pR. HM Shafiwan Mubarir
|
! Abhdul Halin. MA
| U.s'tadz/ustacizah yang
membanti:
) M Elan Habiby
2) Nur Aziz
3) Anisah Damayar!
4 BV Falind
5) 4 al Mub@ i
5 Euis Maryal
7) Noviant Lestar!
TP¢

Jenjang Riwayat
pendidikan pendidikan
|
S-3 Pesantren
S-1* Pesantren
SMP Pesantren
e Pesantren
Vol Pesantren
o 7% Pesantren
S-1* Pesantren
L
5] Pesantren
c.* Pesantren




e. Bagaimanakah sarana dan prasarana MGI?....

Dalam masjid terdapat beberapa fasilitas untuk menunjang berbagai

MGIL Untuk kapasitas masjid itu sendivi kurang lebih

kegiatan yang ada di
kitar 300 orang. Luas bangunannya 14x20 m2 yang terdiri

bisa menampung s¢
> Menara. Terdapat 12 kamar yang sebagian

dari 2 lantai, 1 Aula dan
Masjid dan sebagian yang lainnva dimanfaatkan

digunakan oleh Takmir

sebagai kos-kosan.

R T .
e e e — .
——e

|




['anggal

Informan

B ———— e -

HASIL. OBSERVASI DI MASJID GELORA INDAH

. 16 September-17 Oktober2013

-Subjek Penelitian

- Masjid Gelora Indah

Tempat

l.

I.etak Geografis Masjid Gelora Indah (MGI)
kerto (karena berada di Selatan

; GOR Satria Purwo

MGI dekat denga
Gor), MG juga dekat dengar SMP dan SMA Al-Irsyad Purwokerto.
Adapun patas-batas Jokasi MGI adalah sebagai berikul:
Sehelah Urard : Toko-toke kecil
Sebelah Selatart P crumaha’ Pff”d”d“k
7
Sehelah Timur . Lahan kosong
Sebelah Bard! ; perumahd” penduduk
GI)
i Jora [ndah M
Tujuan Berdirinyd Masjid G°
1 pahwa tujuan berdirin
H Gl ¥ awan ard relah rsebufkan wa tf irinyan MGI
 Ha )
Dari sl sekalighs Jembagd pendidikan hal i dapat
: ; beritd
sebagdl temp - jenis kegiatarn yang ada di MGI seperti:
. . an bafoja
dzbukttkan deng v Taman Pé}’ididfkdﬁ AL-Qiir’an (TPA)
- Tafs‘ﬁ‘ Al- Qur « i
ak saal liburan sekolah dan kegiatan

Pengajian R
ik anak-ar




terbaru masjid ini yaitu

dibukea untuk wmun.

3. Sarana dan Prasarana M

f No l’_;\fﬂ}?& B&FJBEH—”"_”JW’@MW”
!7 ----- E Kamar 7—"/’—-’72'{__—‘_; Baik
5 | Kamar mandi 7 Baik
3 | Aula ! Baik
4 | Kantor 2 Baik
5 | Tempai wudh 2 Btk
6 | proyektor | Balf
;| Meja 18 Baik
8 | Kursi = btk
9 | Papan fulis 3 Baik
10 | Rak Quran dan whend 2 Baik
11 | Jam gadang ! bk
2 Baik
]2 | Jam dinding 7 Bk
13 | Kipas A8 4 ; Baik
14 | penger® s¥ p Baik
15 | empat s o ; Baik
16 | Janse! 3000wa ; Baik

Pondok Pesantren T afidz

asjid Gelora Indah (MGI)

Darul Qur’anul Karim yang




Pembelajar
jaran bahasa Arab dengan Metode Tamyiz dilaks.
anakan setia
p

hari Rab fetode Tamyi
u (Metode Tamyiz 1) dan Kamis (Metode Tamyiz 2)
menggunakan

media vis , ;
visual berupa papan tulis, modul Tamyiz, komputer d.
’ an proyektor.

mbaran proses pembelajaran bah
asa Arab den
gan Metode

Tamyiz | perdasarkan hasil obse

pembahasan kalimah dan mujarrad:

a. pembelajaran diawali dengan salam dan mukodimah, kemudian
kan dengan membah
b, Untuk pembelajaran kalimah dimulai dengan
1-26 oleh ustdz dengan nyanyian dan lagu yang beraneka

as materi.

dilanjut
pengenalan kolom hurf mulai

dari kolom

ragam.
qurf kemudian dikenalkan dengan isim beserta ciri-

dikenalkar h

cirinya yang dinyanyikan €85 lagu ampar-ampar pisang
, selesal mudian dilanjutkan dengan péngenalan fiil mulai
ciri dan tasrifya dergar lagu yang berbeda-
ung ke dalani
n dengan pengenalan Myjarrad

c. Setelah

d Setelah isit
dari pembagian, pe
fremudian diaplilcasi Jan,
kalimah dila;y’utka
ngan e jkan kolom mujarrad,

ngertian,
. OS. Al-Bagarah.
beda.

lah Pe”ge”"la "

e. Sete
J e
ada pertemuan perikutye de
.. sa tamyiz dapat mencari ko
. alkar ar peser "
Mujarrad diperke”

dalam famus:




e ¢ [

k(‘ 1Y l'-ﬂft ] f )
¢ 17 L’[HH”J’[) fie’?ga” Alha’n(ﬁd!l/ﬂh ({af? (100 penutllp 1
a&j}la’_ (S'“f? b
wer:;

Observasi T s Q
)hservasi Tanggal 25 September 2013 dan 09 Oktober 2013
2013).
embelajaran bahasa Arab dengan Metode T.
amyiz 2

Adapun gambaran p
adalah sebagai berikut: sant i
- santri mula-mula di
tkenalka
n

/?(I.\'!'/ (I)/J.\'(‘i'l'(l.\‘!' /){’H(‘/”[
1% b a 7 um ah

Prab (1), awamil (2
mbelajaran dari materi diatas:

Berikut ini rincian pe

al-ibtidaiyah(3).
alam dan mukodimah dilanjutkan deng
an

a.  Kegiatan dimulai dengan §
an Metode Tamyiz 1.

A
lajaran bahasa Arab dengan

sedikil pembaha

mengulang s
membahas P¢ mbe

: b Materi pertamnd dalam
Metode Tamyiz 2 adalah i 'rab. pembahasan dimulai dari pengertian
kan fanda-1a anda i'rab. Karena i rab hanya untuk isim

: disebut mabni.

b dan menyaw’!
dan mad?

o hiurf, amar
ada membahas ‘awamil mulai dari

yanyi kolom ‘awamil. Mareri

i'ra

qdare ' mak

Materi pembelajaran kedua p

dan

ang femudian
jam OS. Al-Bagarah.

embahas sibh al-jumlah

n aa

n selanjumya m

nbelajard
dan menyanyikan kolom sibh jumlah.

elaskan
1 berikuiyd membahas jumlah al-

Jam pertemu
qran @M lai der8a”" menyanyikan R
hurf rolom 1 _26 disebul

an selanjutnya membahas

tanda baca.

p mbelaj a
Jai dengarn menyanyikan kolom




TR --—0 "
e
RN TT

Jumlah ihridaivah s
al-ibtidaivah sedangkan untuk semua kolom hurf
f vang tadin
. & va
dise - i
put tanda baca sekarang berdirt sendiri (khusus kol
s kolom 20-26)
-20)

sebagal al-makrifat.

T " . -
£ Sedangkan untuk  setiap kegiatan diatas ditutup  deng,
an evaluasi
hamdalah dan doa peniiip majlis (Sumber: Observasi T
servasi Tanggal 26

17 Oktober 2013).

September-




ol

ol

Ciri-ciri
gobas

Berawalan

Beralkhiran

Ciri-ciri

Berakhlraﬂ

e Ber akh1rall

tanwin ——
e Ber al(hll a1

kas rOh

]
<A
Huruf diketahui
/5,59 | | dengan
menghapalnya
T iyl |

—

iy paly Oy b g

Isim diketahui
dengan ciri dan
'~ tasrifnya

i

Fiil diketahui
dengan ciri dan
tasrlfnya

S




Metode Tamyiz
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' Metode Tamyiz )
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e | nolet
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lets
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el o
sl gdy i Cl
S
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Ciri-ciri Isim

. Befakhiran

tanwin /8,5
* Berakhiran
kasroh

e Berawalan

- Jd i
* Berawalan

* Diawali
awamilul ismi

* Menunjukan
nama/ Jis

« Berwazan Jeb
*Kata
majemuk/ BL|
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Berakhiran

(b 9 dan
(Joi V)
harokatny?
fathah, (¥
J=3)
harokatnya
ditentukan
kamus

Bentuk )
Pasifnya (0
J=)

berharokat

dlommah
(s o)
berharokat
kasroh
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[ Jome

) yaka

(berakhiran ya
alif)

L

I'robnya mabni

P s
(berakhiran y2
dan harokat
sebelumnya

kasroh)

2!

I'robnya mabni
untuk rafa’
dan jar

Nashabnya
fathah
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Metode Tanwiz

I3

A

£

G g
Berakhiran ta
dan alif ya

Menunjukan
perempuan

Anggota badan
berpasangan




Metode Tamyiz

Byl E—=
“’pw_f"“'* Ll F e § 55
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Nama kota / negara
yang ridak di awal al Abjad pertama
_ ol o Sl | i . £
s
oy oy O | Nama Asing st
' P
2 Abiad
Perempuan b}:‘“a kedua f
iga |
L
g! Ll ! Berawaiﬁﬁ hamzah & ya
o w P Abjad ketiga 5 /s
SRR _ o
- d Nama perakhira a.hf Wi | o
aun & ahf tﬁ’ﬂlfs -
= = SR )
| & T puas Diakhici  / 4
i R L tedud
| g3 13 5 Nam2 perwazan It 2% 3
i vi mafaa'ill 2l [ ¥t
| fi'il, mafad il, M ¥ |
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| B reobnya Tidak poleh berupa awalan, sisipan |
erfungsi sam? | fanwit dad KastoP dan akhiran |
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Probnya mengikuti
maushuf
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MUSyar
ilaihi
Probnya
mengikuti
isyaroh

Shilah
I’robnya

mengikuti
mausul

o
il R
[ deeiet A |
\ P \L—',' Wt ""Ll\ﬂ\""‘ytl‘:“—uti Le L\ i o i
' g Ut pa
| g i
YWy Alaas SLlas JiE
. —_—
Ao 4|
o 5,55 8 S s 8455
i ! i 5,55 5,5
il 5,55
i ' Dhorof dalam
fat 1'robnya
rsxier;gikuti Mudlof tidak keadaan
mausuf boleh tanwin sendiri (tidak
berupa
Mudlof ilaihi mudhof-
J'robnya selalu imudhof ilaihi)
jar mabni

Metode Tamwviz
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T EE—
S
el o

ﬁ@

Setiap = selalu ada Jeté nya (pelaku)
Jst I'robnya &
Jet bisa berupa
Jm.l'o
disebut dengan »tb J&t

tertulis setelah J#
rada setelah J# berdlomir

e yang
Sa selalu be

Jryc et yang

3

Al et yans RN selalu perada setelah Js
berdlomir (& _

Selain J# perdlomir #* dan & F° berupa
Letaknya p? Jet melekat pada J# yang diikuti oleh
J gnis |

Letaknya A Jsté piasanya setelah J-"’ (J~'-é ; &\3 dan
taknya ﬁUv Jeb setelah J }m

Dalam kondisi tertentu le

(J,,f,‘)j.-.a'.a dan J¢)




/-
Metode Tamyiz

Jsis adalah pelengkap kalimat setelah J= dan Jsb

Jsis ['robnya )
Jsaie letaknya setelah J#€

Dalam kondisl tertentu J letaknya setelah

Dalam satt il UZ terkadang Js 11y2 bisa lebih dari
satu o |
terkadang diikuti dengan < B Jysde)

Setelah J~ ‘
Setelah J#* rerkadang diikuti dengan masdar
dari J# (3% Jye) |

rerkadang diikuti dengan masdar selain
ng menunjukkan alasan terjadinya J=

nakiroh

Qetelah J#*

maf’ul mutlag ya
(Y J snde )

Yang bisa menjadi J s adalah apa saja yang bisa
menjadi si& dan i'i

PE——_




Metode Tamsiz
NIPRON / _ letadde
E' ?,l "".“,.:-' \i\ \




A PEMBELAJARAN

[RI PES ERT

DAFTAR SAN

METODE TAMYIZ DI MASJID GELORA INDAH PURWOKERTO
(diadakan scti 4 Rabu dan Kamis jam 16.30-17.30 WIB)

Daftar pesertd Tamyiz 1 dan 2

‘ No. | Nama pesertd Riwayat pendidikan
l E pcndidikan terakhir
L | 7{(_}{1_’;‘___.,_7”,#_ f{____{‘-_____,,‘—”!__f
l | | Tamyiz I
1) Muchdhor (62 th) TP 3-1
2) gJamet vino (74 th) TP SLTA
3) Napin Abdullah (59 th) TR 5.1
4) Leyon Supardi (58 th) TP SLTA
5) Abd Rahman (56 th) TP g1 *
6) gukamto (67 th) TP D-111
7) H. partono: BA TP S-1
]) guparno (60 th) TP STM
gy Sarkum garwoko (57 th) P SLTP
10) Masyhudi (63 th) ™ SLTA
11) Suryadi (64 th) TP SMA
12) Lusiono (62 th) TP |
13) Afrianto (67 th) TP g2
7, TamyiZ 2
1) Napin Abdulah (59 th) TP S-1
2) Muchdhor (62 th) TP |
I |\




P tren”’
pesantt

“||3) Jligkm'/l/‘”""fﬁ‘/

l4) Saliyah TP

5) Achmad Chozzin TP

0) Hanifati Farhah V TP

7) Regia DR (24 th) P

8) Masyhudi (63 th) TP

9y H.Suryad (64 th) TP

10) H. Subadi (60 th) TP

11) H. glamet (61 th) TP
L“IZ’G-;: TP “tidak pesantren” —

SD
SD
S-1
S-1
S-1
SLTA
SMA
SMA

SMA




Luas Tanah
Biaya : 1
Pelaksanaan : 3/Juni m

Dlresmlkan

10/18/2518 17:38




Pembelajaran Tamyiz I




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN TARBIYAH
Alamat : JL. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Tlp. 0281~635624,.‘628250 Fax. 0281-636553 wwi.stainpurwokerto.ac.id
[ SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
P.009/157C /20

SURAT KETERANGAN MENGIKUT
Nomor : Sti.23/J.Tar/P

awah ini, Ketua Jurusan TARBIYAH STAIN

Yang bertanda tangar di b

Purwokerto menerangkan baia: N
Nama g 5 |£! 4%0!‘0&
NIM . ggpmwlo ————
. Semester : ,M/

Prodi .
E@MW e Tangan |
No Harl/ Tahggal /,E‘fic/,m,._— Moderator

g{{f Mur KAG(J 1[\

2 |G, 30 A2 =

L e Cn[ N g g
4 | G, 0 et 2 T et ="
TMWM
I

“‘ .

untuk




o KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

N | PURWOKERTO
flamat @ JI. Jend. A Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax 636553 PURWOKERTO 53126

e =

SURAT KETERANGAN

awah ini Kasubag Akademik dan Kemahasiswaal

Sekolah

-an dengan sesungguhnya bahwa :

Yang pertand:
y Purwokerto mencrangk

Tingp;
1ggi Agama Islam Negeri (

=
oo

- Sitl Barokah

1. Nama
2. Nomor [nduk Mahasiswa 092332060
3. Semester / Jurusan / Prodti : ViL/ Tarbiyah/PBA
4. Angkatan Tahun ; 2009-2010
. 2012 - 2013.

~Tahun Akademik

N

-benar sudah berhak mengajukan judul Proposal Skripsi.

t diatas benar

Saudara tersebu
Sebagai bukti perikut ini disertakan Transkrip Nilai Sementard:
Demikian Lurat ke erangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan guna seperlunya.
Dibuat di - purwokerto
pada tanggal . 2 Nopember 2012

An. Kasubag Akademik & Kemahsiswaan /
¢ qordinator Jurusan Tarbiyah




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

JURUSAN TARBIYAH
No. 40A Telp- 0281-635624 Fax.636553 purwokert 5

A. Yani
Purwokerto, 16 Oktober 2uLd

. Sti.23/PK.1/PP.009/3> 558/2012

. observasi pendahuluan

Kepada Yth.
Ketua Komunitas Tamyiz Pu
di-

Purwokerto

rwokerto

Assalamu ‘alaikum wr. Wb
umpulan data guna

dalam rangka peng

aran Metode Tamy
kepada Bapak/lbu/Saudara

mahasiswa kami :

Diberit
] . dul: «pembelaj iz di Komunitas

engan hormat

Tamyiz P
berkenan memberl ijin untuk melaksanak
Nama - Siti Barokah
NIM : 0923320 0
Jurusan / prodi Tarbiyah / pendidikan Bahasa Arab
2012/2013
1?1111 :i{g:: masi tersebut ak dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:
1 ag; ek Pembelajaran Metode TamylZ
: munitas Tamyiz purwokerto

ara, kami ucapkan terima kasih.

Kemudian atas ijif dan p®

Wassalamu’ alaikum Wr.wb-



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
STAIN) PURW WOKERTO

JURUSAN TARBIYAH
4 A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax 636553 Purwokert 53126

Alamat : JL. Jend.
N JUDUL PROPOSA
N TARBIYAH

L SKRIPSI

BLANGKO PENGAJUA
JURUSA

Y . o
ang bertanda tangan di pawah 101 -

I Nama
NIM :
Program Studi : ndldlkaﬂ Bahas
Semester

Penasehat Akademik

IPK (semental a)

Dengan ini mengajukanjudul proposal skri
PEMBELAJ
DI KOMUNITAS TAMYIZ PURW OKERTO

Calon Dosen Pembimbiﬂg
1. Di-H. guwito, M.AE
Harahap MHI

2. H. Khoerul ] Amrd
3. Ali Muhdi, g pd.l MSI

purwokerto, 5 November 2012
Yang menga jukan,

A

siti Barokah
NIM. 092332060




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN TARBIYAH
urwokert 53126

Alamat : JL. Jend. A. Yani No. 40A Telp- 0281-635624 Fax.636553 P

Purwokerto, 19 Maret 2013

H ;
al  : Permohonan Persetujuan Kepada Yth :
Judul Skripsi Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri
purwokerto
PURWOKERTO

Wh.
h Tinggi Agama Islam Negeri

A Y ’ -
ssalaamu ‘alaikum Wr.
Mahasiswa Sekola

Yang bertanda tangan di bawah,

Puwokerto :

1. Nama - Siti Barokah

3. Semester /Jur/ prodi * vl ) Tarbiyah/ PBA

‘51- Angkatan Tahun : %g?g _—

- Tahur Akad.emlk mc;hon perkenan Bapak untuk mcnyetujui Judul Rencana Skripsi
lesaikan gtudi program -1 pada Sekolah Tinggi

Dengan ini s&
-gyarat untuk menye

guna melengkapi syara
ri P

Agama Isla
Adapun U

Pembelajaran Bahasa Arab
(Studi Deskriptif — Analitis)

M. Misbah, M. Ag

psi adalah :
rhatian dan perkenaan bapak saya

pimbing skri
a buat, atas peé

Sed ai Dosen Perm! i
edangkan Sebas rat permohonan ini say

Demikian su
sih.
s ]

Wwh.

ucapkan terima ka
il Wr-

Wassalammu 'al
Yang Mengajukan

Mengetahui
Dosen Pe bimbing, /%
Siti Barokah
NIM. 092332060




- SEKOLAH T
(STAIN) PURWOKERTO
Lo JURUSAN TARBIYAH
Alamat : JI. Jend. A. Y x.636553 Purwokert 53126
SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI
Nomor : Sti. 23/J. Tar/PP.OO9/§3o /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama . Drs, Munjin, M.Pd,1

2. NIP . 19610305 199203 1 003

A Pangkat/Golongan/Ruang . Pembina / Lektor Kepala (1V/a)

4. Jabatan . Ketua jurusan Tarbiyah

5. Pada gekolah . Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Nama ! Siti BaTOkah

5. Tempat/Tgl Lahir . Banyumas, 30 Juni 1990

3. Semester/ Prodi . VIII / PBA

4. NIM : 092332060

5. Jurusan . Tarbiyah

6. Tahun Akademik .2012/2013

Benar-benar telah mengajukan proposal skripsi dengan judul :

iaran Bahasa Arab di Komunitas Tamyiz

iz dalam Pembela)

Implementasi -
PurW()kerto ( Studi peskriptif - Analitis) .
dosen pembimbing : M. Misbah, M- Ag

Dan telah di terima dengan
nakan sebagaimana

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan gebenarnya untuk dapat digu

mestinya-
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN TARBIYAH
d. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax.636553 Purwokert 53126

Purwokerto, 19 Maret 2013

Nomor Lampiran : Sti.23/J. Tar/PP.009/ $3{ /2013

Lamp. g
Hal - Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.

M. Misbah, M.AgZ

Di-
Purwokerto

Asslamu’alaikum Wr. Wh.
k menjadi pembimbing Skripsi kepada Maha-

engan ini kami mohon saudara untu

D

siswa sebagai berikut :

1. Nama - Siti Barokah

2. NIM - 092332060

3. Prodi/Jurusan . Pendidikan Bahasa Arab (PBA)/ Tarbiyah

4. Angkatan Tahun  :2009

5. Alamat . Karangturi Rt 05/02, Sumbang, Banyumas 53183

6. Judul : Implementasi Metode Tamyiz dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Komunitas Tamyiz Purwokerto (Studi Deskriptif — Analitis )
Kemudian atas perkenaan saudara, sebelumnya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikunt Wr. Wbh.

G /o
/> s, Mitiin, M.Pd.1

/" Ni. 19610305 199203 1 003

Tembusan
l. Pembantu Ketua I STAIN Purwokerto

2. Arsip




KEMENTERIAN AGAMA

| é) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
= JURUSAN TARBIYAH
i 40A Telp. 0281-635624 Fax.636553 Purwokert 53126

REK OMENDASI
(Seminar Rencana Skripsi)

Dengan ini kami Dosen Pembimbing dari mahasiswa :

1. Nama . giti Barokah

2. NIM . 092332060

3. Semester/Jurusan/Prodi VI / Tarbiyah/PBA

4. Angkatan . 2009

5. Tahun Akademik . 2012/2013

6. Judul Proposal s Implementasi Metode Tamyiz dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Komunitas Tamyiz Purwokerto (Studi Deskriptif -
Analitis)

swa tersebut diatas telah siap untuk

okripsi mahasi

h memenuhi persyaratan akademik. Kepada

n bahwa ProIJosal
rsan
eminar ini h

Menerangka
n apabila yans be
gan s

gkutan tela

diseminarka
arap maklum.

ak yang perkait den

pihak-pih

Dibuatdi Purwokerto
Pada Tanggal : 19 Maret 2013

Pembimbing
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KEMENTERIAN AGAMA
é) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
@ (STAIN) PURWOKERTO
S JURUSAN TARBIYAH
. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax.636553 Purwokert 53126

REKOMENDASI

Dengan ini kami Dosen Pembi

(Seminar Rencand Skripsi)

mbing dari mahasiswa :

- Siti Barokah

1. Nama

2. NIM . 092332060

3. Semester/Jurusan/Prodi: VII/ Tarbiyah/PBA

4. Angkatan . 2009

5. Tahun Akademik . 2012/2013

6. Judul proposal : Implcmentasi Metode Tamyiz dalam Pembelajaran Bahasa
Arab di Komunitas Tamyiz purwokerto (Studi Deskriptif -
Analitis)
al skripsi mahasiswa tersebut diatas telah siap untuk

k. Kepada

n bahwa Propos

Menerangka
n apabila yans b
gan s€

diseminarka
pihak-pihak yang berkait den

ersang

kutan telah memenuhi persyaratan akademi

minar ini harap maklum.
Dibuatdi : Purwokerto

pada Tanggal : 19 Maret 2013

Pembimbing
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN TARBIYAH
ani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax.636553 Purwokert 53126

Alamat : JI. Jend. A. Y

BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN TARBIYAH

angan di pawah ini :

Yang bertanda t
. giti Barokah

|. Nama
2. NIM . 092332060
3. Program Studi : PBA
4. Semester - VIII
5 Ppenasehat Akademik . Mutijah, g.pd., M.Si
6. IPK (sementara) 3,17
proposal skripsi kepada Jurusan Tarbiyah STAIN

Dengan  ini mengajukan seminar

cnganjudul g
NTASI METOD

E TAMYIZ DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

purwokerto d
WOKERTO (Studi Deskriptif-Analitis)”.

«[MPLEME

purwokerto, 19 Maret 2013

Yang Mengajukan

A

Siti Barokah

———

NIM. 092332060

T
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN TARBIYAH
A. Yani No. 40A Purw

okerto 53126

l! Alamat : J1. Jend.
| Tip. 0281 635624, 628250 Fax. 0281-636553 wiww.stainpurwokerto.ac.id
%‘.:—:—-_/ﬁr
BERIT! ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nama Cuor baoreh
-

092382060 —

NIM AP
- Tarbyaht [ PBA
/l/ L0lS )

Jur./Prodi
:‘;\lf;’ _ﬂf\ef .
L/amgf& Qﬂ«CﬂM /‘9€M e,(ircfpay}

Tanggal Seminar : --,/,,7"/\;”7"/1_/?&
) M QMQI?W
Judul Proposal '”Z{?a_;/ ﬁmé Yi %Mun?{as [t ys 2 L B Ker 10
o e '
g skoptp - ore0h2

Gt
s

m\_///////'/
7
L E/’/;
.__,-—a -
Q/{MA,QJ(_/Q«\/—/




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGG1 AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN TARBIYAH
A. Yani No. 40A Telp- 0281-635624 Fax 636553 Purwokert 53 126

Alamat : JL Jeod.
SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
NOMOR : Sﬁ.23./.f.TarfPP.OO.%quZO

n Tarbiyah STAIN Purwokerto

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Jurusad menerangkan

bahwa proposal berjudul :
de Tamyiz dalan Arab di Komunitas

udi Dcskriptif—Aualitis) “,

- Implementasi AMeto , Pembelajaran Bahasa
Tamyiz pPurwokerto (St

Yang disusun oleh:

Nama giti Barokah
NIM 092332060
Semester - VIII
Jumsan/prodi : Tarbiyah/PBA
Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 20 Maret 2013
rangan ini di buat dan dapat digunakan sebagaimana mestinyd.

Dcmikian gurat kete

. Purwokerto
.26 Juni 2013

Di buat di
Pada tanggal

Moderator




o e e B D

\ KEMENTERIAN AGAMA

sy SEKOLAH TIN GGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

1 | _ JURUSAN TARBIYAH :

amat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 0281-636553 Purwokerto 53126

: B
— i i
— WWW.stampurwokerto.ac.ld

purwokerto, 10 September 2013

mDr . 5
b -Stl.23/J.Tar/PP.OO9/ I9¢5 /2013

: Permohonan Ijin Riset Individual

Kepada Yth. : --
kerto

fi{_epala Yayasan Masjl
1-
Tempat

d Gelora Indah Purwo

um Wr. Wb
gumpulan data  guna

Assalamu ¢qlaik
ijin riset kepada

hwa dalam rangka pen

hormat ba
berkenan memberikan

dengan
i mohon ggudara

Diber.itahukan
penyusunan Skripst - maka kam
mahasiswa jcami sebagd! perikut:
1. Nama . giti Barokah
2. NIM . 092332060
3. Semester : E[‘X - alyPBA
4. n/Prodi . Tarbiya / |
6 Egﬁa : Implement351 Metode Tamyiz dalam Pembelajaran Bahasa Arab di -
Masjid Gelora Indah purwokerto
dengan ketentuan sebagai berikut:

yiz dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Adapun 118
. Metode Tam

1. : Implement351

) ’?:r)r/l;it/L okasi : Masjid Gelora Indah Purwokerto

3. ol Riset . 13 Septernber 2013 s/d selesal

4 Metode P enclitian : Observash Wawancara dan Dokumentasi
sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

as ijin saudara,

wr. Wb-

Kemudian at

Wassalamu ‘glaikum

‘n'in M.Pd.I."Ff
610305 1992031 003

N
usan dxsampatkan

Kepala B GPOLINMA 2
‘Kepala K antor G Kab. Banyum
iA‘rSip

1



KEMENTERIAN AGAMA
AMA ISLAM NEGERI

SEKOLAH TINGGI AG
(STAIN) PURWOKERTO

IY
p- 0281-635624 Fax.636553 Purwo

kert 53126

Alamat : JI. ;

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikun wr. Wb.
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama mahasiswa

sebagai berikut -
- Siti Barokah

I. Nama
2. No. Induk Mahasiswa - 092332060
3. Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PBA
4. Angkatan t2huf - 2009
5 5 ipsi ; INIPLEMENTASI N[ETOPE TAMYIZ DAL

yudull B pEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MASJID GELORA

INDAH PURWOK.ERTO TAHUN 2013.
uk dimunaqosyahkan setelah

atas sudah siap unt

eh STAIN purwokerto-
jkan ma

a Skripsi saudara tersebut di

rat-syarat yang

an Rekomendasi
mestinya-

Bahw
klum dan mendapatkan

ditetapkan ol

ini dibuat untuk menjad

memenuhi sY2
Demiki

Penyelesaian sebagal mana

wb.

- purwokerto
. 3 Januari 2014

Dibuat di
pada tanggal

mu’a[aikum Wwr.

Wassala

Mengetahuis

Af
200312 1 001

14




KEMENTERL: AN AGAMA
SERKOLAHT INGGI AGAMA ISL/ AM NEGERI
(STAIN) PUI JRWOKERTO

llJRUH ANT ARBIY AH
A Telp. 0281- -635624 Fax. 6363553 Purwokerto 53126

| Jend. A. yani No. 40

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Alamat :J

Na
Nam: o2
1d - Siu Barokah

N
No Induk/Jurusan - )9""'?”’060
- M. Misbah M.AL
nentast Metode Tamyiz Dalam pembelajaran Bahasa Arab di Masjid

Pembimbing
purwokerto tahun 2013

. Jmplet

Nama Judul
(.]Lior,_l [ﬂdd—h

I,

1 Materi Bimbingan Tanda Tangan
Pemb1mbmg Mahas1swa

No | " Hari/t inggal
-
|1 Kamis, _ [~ Perubahan pada judul propgs—r
13 Desember ckripsi-
2012 _ Metode Tamyiz dan Komunitas /X ﬁ/
Tamylznya diperjelas :
g "{;;;i?{gj" | - Format m dlpem;n”_ﬁ{“d oo S
12 januarl 2013 _ Metode at1a11515 data belum ditulis %L}Z/
____-/ —
3. | Selasa Per rhatikan kata aW walan
22 Januari 2013 W /%{Xﬂ
ol k perasmnal diperjelas ?

]

4. | Rabu,
analisis datanya harus

6 Februari 2013

D spesifik
h'/ Rabu. ~ Merubah dalam pentuk format
6 Maret 2013 W @’ /0‘7
Tﬁ'{;m:/ Merubah lokasl peneht;an
- Ismya disesuaikan an dengan lokast /@ /29
]

27 Juni 2013

baru
~ Definisi operasmnalnya dlperballq

—= [ Jumat:
23 Agustys 2013

/J/

)14



,7 10,

Sentn.

23 Novembel
2013

Senin.
| 30 Desember
2013

Sclasa.

31 Desember
12013

'K }\dnll\

01-4”_7

2 Lmu m

[ = ludu]md
- I’uhml\an transliter

1 hah 4 dan

K nnsu[l 1S

-.\

Analisisnyd belum ada

4 dan 3

; - f\n 1]151911&& . masih be

| _ Abstraknya g masih

’ “Kesimpulanny@ lebih

ada yang diperbaiki
asi. abstrak. bab

e

———

lum tuntas

hlm tuntas

ringkas

_._r_'—a—J
Dibuat di

- Purwokerto
pada tanggal: 2 Januari 2014

Dosen Pembimbing



KEMENTERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN TARBIYAH

o A Yani No.404 Telp. 0281-633624 Fax. 636333

Aam at DI Jen
SURAT KETERANGAN
No. Sti. 23/J.Tar!PP.009/ 2543 /2013
Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Tarbiyah,
menerangkan bahwa :
Nama Sit1 @arokal
NIM 092332060
Prodi . pendidikan Bahasa Arab
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian )14
- d
komprehensif dan dinyatakan U LV padd
Hari/ tanggal Selasa, 17 Desember 2013
)
Nilai - C*F
ganini kami puat untuk dapatcﬁgunakan

kian surat keteran

Demi
ana mestinya-

sebagaim
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KEMENTERIAN AGAMA
GI AGAMA ISLAM NEGERI

JURUSAN .
; “eln. -63562 Fax.636553 Purwokert53l26

BLANGK() PFZNDAFTARAN UJIAN KOMPREHENSIF
JURUSAN TARBIYAH

di pawah ini:
1. Nama - Sit Barokah
2. NIM 2 092332060

Program Studi

Yang bertanda tangat

- PBA
X

wutijah, S-Pd- M.Si

3
4 Semester
5

penasehat Akademik )
prehensif kepada Jurusan

mengikuti ujian kom

perjudul :

purwokerto, 11 Oktober 2013

Yang Mengajukan

[z

)14
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SURAT KETERANGAN MELAKUKAN WAWANCARA

ngan dibawah ini:

Yang pertanda ta
d Abdul Halim

Nama - Mohamma
Jabatan - Ustadz Tamyiz Masjid Gelora Indah
Menerangkan bahwa :
Nama - Siti Barokah
NIM : 092332060
Jurusan - Tarbiyah
Prodi . pendidikan Bahasa Arab
Saudara tersebut di atas benar-benar telah melakukan wawancara dengan
ustadz tamyiz Gelora [ndah dengall tema Implementasi Metode Tamyiz dalam
pembelajardi Bahasa Arab di Masjid Gelora [ndah Purwokerto pada tanggal 16
Oktober 2013 gund menyusun karyd ilmiah. |
purwokerto, 16 Oktober 2013 14
[nforman
T S
)

Ustadz Abdul Halim
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Alamat :
w. 02 Kelurahan Purwo

> RT.06/R
Telp. 0281-631539 No- Rek. Ban

PENGURUS YAYASAN

MASJID GELORA INDAH

J1. Dr. Soeharso Gg. Gelora Indah No, IX
kerto Lor Kecamatan Purwokerto Timur

k Muamalat Indonesia : 921-09510-99

ERANGAN

SURAT KET
1/X/2013

Yang hertanda {angan di bs

bahwa

Nama - Siti Barokah
NIM . 092332000
Semester - IX

Prodi . PBA

melakukan

kian gurat ini k

penelitian unt

jaran Bahasa Ara

ami puat unt

No. 0023/MG

swah ini pengurus Yayasan Masjid Gelora Indah menerangkan

uk penulisan skripsi yang berjudul “Imp[ementasi Metode
dah purwokerto”

b di Masjid Gelora In
i : )14
K digunakan sebhagal mana mestinya
Purwokerto, 23 Qktober 2013
Pengurus
' J
.‘ ‘-A___\_—_‘_“

—

—

'+ wmwOKeRTOHRASMUN
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SURAT KETERANGAN MELAKUKAN WAWANCARA

Yang hertanda tangan dibawah ini:

i .-'\smuri

Nama
Jabatan - Ketua Ta mir Masjid (Gelora Indah

Mcncrungkan pahwa :
Nama - Sit Barokah
NIM : 092332060
Jurusan i 'Farbiyah
prodi . pendidikan Bahasa Arab

atas benar-benar telah melakukan wawancara dengan

put di
n tema [mplementasi Metode Tamyiz dalam

ra Indah denga
Arab di Masjid Gelora [ndah Purwo

ya ilmiah.

Saudafﬂ terse
kerto pada tanggal 16

3 gund menyusun kar

Sept
purwokerto, 17 September 2013

H. Asmurl
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KEMENTE RIAN AGAMA
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ORIENTASI oJ
PENGENALAN AKADEMIK
DAN KEMAHASISWAAN

4 Diberikan kepada .

Siti Barokah

Sebagai .
(Peserta

OPAK.

Dalam Rangka

ORIENTAS| PENGENALAN AKADEMIK DAN KEMAHASISWAAN
Rabu-Sabtu, 28-29 Agustus 2009 dan Senin-Selasa, 28-29 September 2009

‘“Pemberdayaan Mahasiswa Menuju Nalar Kritis dan Kreatifitas Berfikir”

Denaan Nilal : A (Sangat Balk)
DEWAN EKSEKUTIF MAHASISWA (DEMA)
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PURWOKERTO

t1C




' Tm AGA‘MA ISLAM NEG’ERI (S'EA’E‘H] WRWO
ANG 1 TH. AKADEMIK 2009-2010

Nﬁfﬂﬂl’ 1 Sti.23/K/PUBP/247/X1/2009
Diberikan kepada

Siti @aro!{aﬁ/092332060

] Arapeirun (LR A RJ

i fanda yang bersong\qncn ‘feleh lulus

dalcm Ujian m tulls Al-Qur'an dan Prakiek Fengumolen ibadah
y dissienggarakan oleh Pengeloka Ujian BTA clan PPI STAIN Purwokento.
Mwaksﬂo 12 Nopember 2009

1A cian PP1 STAIN Purwokerto
yordinator,

F1(
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KEMENTERIAN AGAMA i i

SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO =
S PUSAT KOMPUTER |
1 o P jamat - 1 Jend. Ahmad Yari No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126
\ SKALA PENILAIAN J p—
\ NILAL \ EXUIV ALENSL ‘\ KE.TERANGANj S @ RT I (F I K ﬂ (I’
oo 100 SANGAT Nomor : $ti-23/PUSKOM- 1748 / 11 /2011
MERMBASERY Diberikan kepada '
1 % 1
80 - 39 MEMUASKAN |

SITI BAROKAH ®
—— CUKUP NIM : 092332060 54

<359 KURANG \ lahir pada tﬁnggal + 30 Juni 1990 di Banyumas ‘1' N
Sebagai tanda yang bersangkutan telah mengikuti dan menempuh Ujian Akhir Komputer
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office

X =33 2
T s ———

e————— T

yang diselenggarakan oleh Pusat Komputer STAIN Purwokerto
pada tanggal 24 —29 Januari 2011

R e e e e N I

MATERI \ NILAL \

»
L4

rto, 01 Februari 2011
ngat Komputer 3

L
: ’ :,é £ a 3 . N
viE Hny - =
Microsoft Word \ 3+ -. _ @& po'n=s |
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p ' e st 1N
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE CENTER

CERTIFICATE

Number: Sti. 23 /P.Bhs/R.I1.25/V1i1/2010

This is to certify that -

Name s Siti Barokah
Student Number i 092332060

Has completed an English Language Course in Intermediate level organized by Language Center
with result as follows:

SCORE: 79 GRADE: EXCELLENT

Purwokerto, August 19t 2010
0f: Language Center

8.1,
9903 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN TARBIVAL

- A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Alamat : J1. Jend

Nomor : sti. 23/KJIT/PP.009/015/2013
Diberikan kepada :

Nama : Siti Barokah
NIM : 092332060

Sebagai tanda yang bersangkutan telah mel

aksanakan kegjatan
Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL)

1l Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto Tahun A
pada tanggal 21 Januari s.d. 2 Maret 2013

AR S i e L S n——

kademik 2012/20: i

Purwoke
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SEKOLAH TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN

DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P3M)
WS Alamat : JI. Jend. A. Yani No.404 Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126
SERTIFIKAT

= 20 Nomor : Sti.23/P3M/PP.06/ 50 /2013

Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M
STAIN Purwokerto menerangkan bahwa :

E

)/ Ketua Badan Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (BPKKN)

Nama . Siti Barokah
NIM 1 092332060
Jurusan / Prodi - Tarbiyah /PBA
Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Participatory Action Research (PAR) Angkatan XXXI STAIN Purwokerto Tahun
201341 ¢
Desa : KUTAWIS
Kecamatan : BUKATEJA
Kabupaten : PURBALINGGA

Mulai tanggal 20 Maret 2013 sampai den
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda b
ujian munagasyah skripsi.

gan 2 Mei 2013 dan dinyatakan LULUS, dengan nilai 88 (A).

ukti bahwa mahasiswa tersebut telah mengikuti KKN dan sebagai syarat mengikuti

afad Irsyad, M.Pd.I.'q
03 199403 1 003
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Diberikan kepada
SITI BAROKAH

PESERTA |
PELATIHAN TAR JAMAH QUR'AN DAN KITAB KUNING METODE TAMYIZ |

Di Masjid Gelora Indah pada tanggal, 24-26 januari 2013 |
Purwokerto, 26 januari 2013 '

Trainer Metode Tamyiz - ‘.. %‘agx'ld Ge,'l'oa’mir Masjid Gelora Indah
e el A,
L F & -4
7 ﬁg §
i =
H. Asmuri, S. Pd.
Ustadz Abdul Ham m Y L,. & P A
3 =
I
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DAFTAR RIWAYAT PENULIS

Identitas diri,

Nama - SITI BAROKAH
NIM 1092332060
Tempat tgl lahir - Banyumas, 30 Juni 1990
Agama - Islam
AlamatRumah - Desa Karangturi Rt. 05 Rw. 02
Kec. Sumbang, Kab. Banyumas 53183
o Nama Ayah - Ach. Mudatsir
I Namalbu : Muyinah
- (L. Riwayat Pendidikan:

1. MI ma’arif NU Karangturi lulus pada tahun 2001/2002

s : 2. MTs Negeri Sumbang lulus pada tahun 2004/2005

3. MA Al-Hikmah Benda, Bumiayu lulus pada tahun 2007/2008
él 4. STAIN Purwokerto lulus pada tahun 2013/2014

ey
%' ' Purwokerto, 2 Januari 2014
Peneliti,

.
'ﬁ Siti Barokah
ﬁ NIM. 092332060
M
X




